TABIAT MANUSIA DAN MUSIBAH
MENURUT PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB
(KAJIAN TAFSIR TEMATIK TAFSIR AL-MISBAH)

TESIS
Oleh:

Azmi Abdillah Agustian
NPM: 2276131001

WY,

PROGRAM MAGISTER ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M




TABIAT MANUSIA DAN MUSIBAH
MENURUT PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB
(KAJIAN TAFSIR TEMATIK TAFSIR AL-MISBAH)

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Magister

dalam limu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh:

Azmi Abdillah Agustian
NPM: 2276131001

TIM PEMBIMBING

Pembimbing I: Dr. H. Ahmad Isnaeni, M.A.
Pembimbing I1: Dr. Budimansyah, M. Kom. I.

PROGRAM MAGISTER ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M



ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang tabiat manusia dan musibah dan
fenomena terjadinya musibah. Sebagaimana berita bencana yang melanda
hampir setiap wilayah di dunia bahkan termasuk belahan bumi Indonesia
diberitakan secara luas, dan bagaimana topik-topik tersebut dibahas. Terkait
musibah biasanya dipahami sebagai peristiwva menyedihkan atau tidak
diinginkan yang menimpa manusia. Contoh peristiwa-peristiwa ini termasuk
penderitaan, bencana alam, kematian, dan sebagainya, yang semuanya
mempunyai arti utama yang keburukan. Definisi asumsi ini telah
dikembangkan dan ditemukan dalam kamus serta indeks saat ini. Sebagai
sumber petunjuk bagi umat Islam Al-Qur'an memberikan banyak penjelasan
seputar musibah. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana tabiat
manusia dan musibah dan bagaimana fenomena-fenomena musibah yang
terjadi menimpa manusia sehingga ia menjadi relevan dan menjadi pelajaran
untuk Kita, baik individu maupun kelompok, khususnya Negara Indonesia
yang marak tertimpa musibah. Dalam ayat ini tentunya membutuhkan sebuah
penafsiran yang ringkas dan jelas sehingga mudah dipahami oleh setiap
masyarakat. Oleh karena itu, disini penulis mencoba memberikan penafsiran
yang jelas terhadap tema musibah dari sudut pandang M. Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Mishbah.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) untuk itu penulis
melakukan langkah-langkah identifikasi, pengumpulan, pengolahan dan
pengkajian terhadap data-data yang telah ada terkait masalah musibah, baik
berupa data primer maupun data sekunder secara akurat dan faktual.
Sedangkan data sekunder dimaksud adalah literatur-literatur lain berupa

buku-buku, hasil penelitian dan artikel-aretikel lain yang tentunya berkaitan



dengan masalah tabiat manusia dan musibah dalam Al-Qur’an dan Tafsir Al-
Misbah.

Penelitian ini menghasilakan beberapa kesimpulan bahwa Al-Qur'an
menggambarkan musibah dengan menggunakan berbagai macam term. Jenis-
jenis musibah yang dirujuk dalam Al-Quran yang menimpa umat-umat
terdahulu dapat disimpulkan dari ungkapan-ungkapan ini. Apalagi musibah
yang menimpa di muka bumi ini tidak hanya ditentukan oleh ketetapan Allah
Swt. Namun, ada hubungan atau kaitannya dengan tabiat manusia. Mengenai
penyebab terjadinya musibah Al-Qur'an mengungkapkan bagaimana tabiat
manusia dapat menyebabkan terjadinya musibah. Pemanfaatan alam yang
berlebihan, degradasi lingkungan, pengingkaran terhadap keimanan,
mengingkari kenikmatan, kezaliman dan kemaksiatan yang sudah merajalela,
melakukan pelecehan terhadap harkat dan martabat kemanusiaan, maraknya
penyimpangan seksual dan berkuasanya orang-orang yang arogan dan juga
serakah akan harta benda. Manusia tidak hanya menjadi penyebab terjadinya
musibah, namun manusia juga berkontribusi dan berupaya untuk
mengatasinya baik secara vertikal maupun horizontal, musibah dapat
dihindari oleh manusia dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu. Selain
itu, setelah terjadi musibah manusia dapat melakukan tanggap darurat,
introfeksi diri, dan kembali mengingat Allah Swt. Al-Qur'an juga
menggambarkan  bagaimana manusia berperilaku tergantung pada

karakternya ketika musibah menimpa.

Kata Kunci: Tabiat Manusia, Musibah, Fenomena musibah, Tafsir al-
Mishbah
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ABSTRACT

This research discusses human nature and disasters and the
phenomenon of disasters. As the news of disasters that hit almost every
region in the world, including Indonesia, was widely reported, and how these
topics were discussed. Disasters are usually understood as sad or unwanted
events that befall humans. Examples of these events include suffering, natural
disasters, death, and so on, all of which have primarily evil meanings.
Definitions of these assumptions have been developed and are found in
today's dictionaries and indexes. As a source of guidance for Muslims, the
Qur'an provides many explanations about disasters. This raises questions
about human nature and disasters and how the phenomena of disasters that
occur befall humans so that they become relevant and become lessons for us,
both individuals and groups, especially the country of Indonesia which is
often hit by disasters. This verse certainly requires a concise and clear
interpretation so that it is easy for everyone to understand. Therefore, here the
author tries to provide a clear interpretation of the theme of disaster from the
perspective of M. Quraish Shihab in Tafsir al-Mishbah.

The method in this research is library research, for which the author
carries out the steps of identification, collection, processing and study of
existing data related to the problem of the kauniyyyah verse, both in the form
of primary data and secondary data accurately and factually. Meanwhile, the
secondary data referred to is other literature in the form of books, research
results and other articles which are of course related to the issue of the
correlation between human nature and disasters in the Al-Qur'an and Tafsir
Al-Misbah.
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The author of this study came to the conclusion that the Quran
describes disasters using various terms. The types of calamities referred to in
the Quran that befell previous peoples can be deduced from these
expressions. Moreover, the disasters that befall on this earth are not only
determined by the decrees of Allah SWT. However, there is a connection or
connection with human nature. Regarding the causes of disasters, the Qur‘an
reveals how human nature can cause disasters. Excessive use of nature,
environmental degradation, denial of faith, denial of pleasure, injustice and
immorality are rampant, abuse of human dignity, rampant sexual deviation,
hedonistic behavior is entrenched, the power of people who are arrogant and
also greedy for wealth object. Humans are not only the cause of disasters, but
humans also contribute and try to overcome them. Both vertically and
horizontally, disasters can be avoided by humans by taking certain actions.
Apart from that, after a disaster occurs, humans can carry out emergency
responses, introspect themselves, and remember Allah SWT again. The
Qur'an also describes how humans behave depending on their character when
disaster strikes. Disasters also have various negative impacts on several
aspects of human life. However, if humans apply reason and clear thinking,
then there are many lessons that can be applied in human life in the future

that can be learned from the tragedies that befell humanity.

Keywords: Human Character, Disaster, Disaster Phenomenon, Tafsir al-
Mishbah
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Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)”

(QS. Asy-Sura Ayat 30)*

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan (Surabaya: Halim Publishing,
2018). h. 486

Xi



PERSEMBAHAN

Dipersembahkan kepada :

1.
2.
3.

Abi, Ummi dan Kakakku yang tercinta.

Segenap Keluarga Besar Zaenal Abidin, S.Pd.

Segenap Keluarga Besar Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7, terkhusus Bapak Wakil Pengasuh (Al-Ustadz Dr. H.
Hariyanto Abdul Jalal, M. Pd,) dan Bapak Wakil Direktur KMI (Al-
Ustadz Drs. H. Muhammad Fauzi, M.Ud) dan juga Bapak Guru senior
(Al-Ustadz H. Sururi, M.Ag dan Al-Ustadz H. Khoirul Musyaffa’, S.
AQ).

Segenap kawan-kawan Seperjuangan, terkhusus Al-Ustadz Riyanto
Adi Kusumah, M.Pd, Al-Ustadz Muhammad Renaldi, S.Ag dan
Sahabat Survival Generation, Virtuous Generation, Extraordinary
Generation, Credible Generation Kampus 7.

Istri tercinta, the partner of my life, Intan Asykuri Nabila, M.Pd

Staf Pengasuhan Santri dan Santri-santri Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 7.

Dan Teman-teman Program Pascasarjana angkatan 2022 Prodi llmu
Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas yang saling berjuang dan saling

mendoakan dalam menyelesaikan Tesis.

xii



RIWAYAT HIDUP

Azmi Abdillah Agustian lahir di Sukabumi pada Tanggal 1 Agustian
1997, dari pasangan Zaenal Abidin, S.Pd.l dan Anih Sumiati, anak ke-3 dari
3 bersaudara.

Pendidikan dininya dimulai di SDN CICADAS, diselangi kegiatan
siangnya dengan sekolah madrasah (mengaji siang) di Mts.CIKAROYA.
Setelah lulus dari SDN CICADAS, peneliti melanjutkan studinya di SPMN
CISAAT 1 dan peneliti melanjutkan Studinya di Pondok Modern Darussalam
Gontor, belajar selama 4 tahun ajaran, kemudian lulus, dan saat ini, peneliti
masih menjadi tenaga pendidik di Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7 (Staff Pengasuhan Santri 2017-2024) setelah kelulusannya
studinya di Pondok Modern Darussalam Gontor tahun 2017, Peneliti
melanjutkan studinya di Universitas Islam Negeri Lampung pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Studi Agama-Agama. Peneliti menyelesaikan kuliah
strata satu (S1) pada tahun 2022. Di tahun 2022 peneliti melanjutkan
pendidikan strata dua (S2) pada Program Pascasarjana limu Al-Qur’an dan

Tafsir di Universitas Islam Negeri Raden Intan — Lampung.
Bandar Lampung, 6 Februari 2024

Penulis,

Azmi Abdillah Agustian

Xiii



KATA PENGANTAR

$S55 & 15 5 S 2018
VA aaaly i e S ol Vs sl dss sl 2 4 e

G £ A3l ”N“w 22 &1 -*-@-M‘) st ARSI AR HICRNE SEE | Y 4
uf w;j_i\ 2 Lll e T o x5 as alss \j‘/\.}\ 613«5 g;l.’oﬁls\ i ’;5 U1 AG) g

5K 3535 el 5% a1 55 3L 1082 a3 st Jls i By

o £ 34/"”/(/'5/,/3/ /5&.;/ <%
an s #asdg o Lﬁsw&:@djs RSN AR HE SN

3.:52.5\ JL;.;Y\” 5> 2l R s 5.::\.1.3;5 e & V‘L\}’j aalazlly sUal }CBLp
) asicd s ] @1_; ol i Jo 88w ol s axls Y
A5 3l /ﬂu EIN ”’\JJ:L;;;\.;; ‘:JQL&Y\L@&"”YL@L@EL@U
sy LT 5 wsl, By syw Oledl A3 3 G Bl mlsial oa sl 52s
d\; jJ N UAJJ\ wUA\ V.Jb 15)Las cUSb Lal;-j o)\.&) sias ,\>-\5.Jb Lg.flfc e 3
JJJGL;V_AJ&LMAM \duﬁ Mb”r‘&v\}w o N (g3l G4
s sV G LA & cul) J3G Galadd) Ui )s U2 5 a Jumr

G~

Puji syukur tak ternilai kehadirat Allah Azza wa Jalla. Dzat Yang
Maha Mengetahui segala sesuatu yang dhohir dan yang batin. Dzat yang
telah menciptakan bumi dengan segala isinya. Sungguh hanya dengan berkat,
rahmat, hidayah, serta inayah-Nyalah skripsi ini dapat terselesaikan. Tak lupa
sholawat beriringkan salam senantiasa tercurahkan kepada manusia agung

Nabi akhir zaman yakni Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun

Xiv



ummatnya dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh cahaya

keimanan dan keislaman seperti saat ini.

Dari lubuk hati yang paling dalam dan dengan penuh keikhlasan,

penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada pihak-pihak yang turut

berperan dalam penyelesaian Tesis ini, antara lain:

1.

Prof. Wan Jamaluddin Z, M.Ag., Ph.D selaku Rektor UIN Raden
Intan Lampung.

Prof. Dr. Ruslan Abdul Ghofur, M.A selaku Direktur Program
Pascasarjana dan Dr. Hj. Heni Noviarita, S.E, M.Si, selaku Wakil
Direktur Program Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung.

Dr. Hj. Siti Badi’ah, S.Ag, M.Ag selaku Ketua Program Studi
[Imu Al-Qur’an dan Tafsir.

Dr. H. Ahmad Isnaeni, MA selaku pembimbing I, dan Dr.
Budimansyah , M.Kom.l selaku pembimbing II, dengan
semangatnya begitu sugestif serta bijaksana telah mengarahkan
penulis dalam penyusunan Tesis ini. Walaupun masih banyak
terdapat kesalahan dan kekeliruan yang tiada lain disebabkan
karena keterbatasan penulis.

Seluruh Dosen dan Civitas Akademika Program Pascasarjana
UIN Raden Intan Lampung

Orang tua tercinta (Abi & Ummi) yang tiada pernah berhenti
curahan kasih sayang serta iringan do’anya senantiasa mengawal
dan mengiringi setiap hembusan nafas penulis dalam meraih
kesuksesan. Serta sanak saudara dan famili yang selalu

memberikan semangat tanpa henti.

XV



7.

10.

11.

TRIMURTI tercinta, K.H. Imam Zarkasyi, K.H. Ahmad Sahal,
K.H. Zainudin Fannanie, yang telah mengajarkan akan sebuah arti
pengorbanan, berjihad [li’ilaai  kalimaatillah.  Allahumma
ighfirlahum warhamhum Wa aafihim Wa'fu ‘anhum.
Bapak-bapak Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor,Al-
Ustadz K.H. Hasan Abdullah Sahal, dan Al-Ustadz Prof. Dr. K.H.
Amal Fathullah Zarkasyi, M.A, Al-Ustadz Drs. K.H. Akrim
Mariyat, DIPL.A.ED, juga para asatidz senior yang tidak bisa
kami sebut satu-persatu yang telah memberikan penulis bekal
yang tiada tara serta kesempatan dalam rangka menimba ilmu
yang bermanfaat di dunia dan akhirat.

Bapak Wakil Pengasuh & Wakil Direktur KMI Pondok Modern
Gontor Kampus 7 , Al-Utsadz K.H. Syamsudin Basyir, M.Pd.I,
Al-Ustadz K.H. Suwito Jemari, S.Pd.l, Al-Ustadz K.H. Hariyanto
Abdul Jalal, M.Pd, Al-Ustadz Hakam Ar Rosyada, S.H.I, M.Pd.1,
Al-Ustadz Masykur Hasan S.Th.l, dan Al-Ustadz Drs. H.
Muhammad Fauzi, M.Ud yang telah mengajarkan kepada penulis
bagaimana menyelami kehidupan, bagaimana hidup dan
menghidupi, serta seluruh keluarga besar Pondok Modern
Darussalam Gontor kampus 7 baik dari para asatidz tercinta dan
para santri-santri yang telah memberi penulis sejuta warna dalam
mengamalkan ilmunya di pondok tercinta.

Guru-guru Senior Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7,
Al-Ustadz K.H. Khoirul Musyafa’, S.Ag dan Al-Ustadz H.
Sururi, S.Th.l

Intan Asykuri Nabila, M.Pd Partner hidup terbaik yang Allah Swt
Amanahkan.

XVi



12.

13.

14.

15.
16.
17.
18.

Teman-teman Angkatan 2017 Survival Generation, Virtuous
Generation, Extraordinary Generation dan Credible generation
Kampus 7 wa bil Khusush Al-Ustadz Muhammad Renaldi, S.Ag,
Al-Ustadz Hafidz Arrahman,S.Ag Al-Ustadz Lukman Hakim,
S.Ag Al-Ustadz Maman, S.Ag Al-Ustadz Wira Manggala Putra,
S.Ag, Al-Ustadz Dzulfigar Ramadhan,S.Ag.

Rekan-rekan Program Sarjana limu Al-Qur’an dan Tafsir, Dara
Anggelista, Fina Nuriah Rohimatil Umah, Ghozy Km, Hartono,
Intan Dwi Andari, Irham Maghfuri, Muhammad Habib Ihsanudin,
Muhammad Haris, Raiz Anwar, Senja Amalia, Wahyu Hidayat
Para sahabat tercinta, Muhammad Renaldi,S.Ag Mahfuddin
Zanjani, Muhammad Igbal, Muhammad Fani, Muhammad Ali,
Muhammad Rifkhi,Alif Putra, Adjar Djati Gumono, Alvian
Rosyada, Wildan Ainun Abdillah, Dimas Kafabillah Semoga
persahabatan kita akan selalu tetap terjaga.

Segenap Alumni SDN Cicadas 2009

Segenap Alumni SMPN Cisaat 2013

Segenap Alumni Gontor Survival Generation 2017

Serta seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu.

Semoga amal kebaikan dari berbagai pihak tersebut di atas

mendapatkan pahala dan balasan yang berlipat dari Allah Swt. Akhirnya,

penulis menyadari bahwa penulisan penelitian ini jauh dari kesempurnaan

dan masih terdapat banyak sekali kesalahan dan kekurangan, maka kami

mengharap saran dan kritik membangun demi hari esok yang lebih baik.

Xvii



Akhirul kalam, semoga tulisan sederhana ini bisa mendatangkan
manfaat bagi siapa saja khususnya penulis sendiri serta bagi yang mengetahui

nikmatnya agama Islam dan kebenaran indah yang terdapat di dalamnya.

Darussalam Gontor 7 , 6 Februari 2024

Penulis

Azmi Abdillah Agutian

Xviii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Th. 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah

ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
) Tidak ) )
' Alif ) Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
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Kha Kh ka dan ha

Dal D De
Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye

es (dengan titik di

Sad S
bawah)
de (dengan titik di
Dad d
bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
Za z
bawah)
‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
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2.

Nun N En

Waw W Wa

» Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Indonesia yang terdiri dari vokal

a. Vokal Tunggal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

huruf, yaitu:

XXi

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan




Gabungan
Tanda dan Huruf Nama Nama
Huruf
fathah dan ) )
“ ai adani
ya’
fathah dan
P au adanu
waw
Contoh:
<% kataba
g : fa’ala
55 : zukira
Cak : yazhabu
Je s su'ila
Ry : kaifa
Ji= : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
' Fathah dan alif 5 a dan garis di
B atau ya atas
S0 Kasrah dan ya 1 | dan garis di
atas
Dammah dan _ u dan garis di
- waw Y atas
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Contoh:

Je : qala
< :rama
g% : qila
3k : yaqilu

Ta’ Marbiitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jubdi iz3  : raudatul atfal/raudah al-atfal
5220 5.0 1 al-Madinah al-Munawwarah
FEN : talhah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
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transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

(5551 : rabbana
Al : al-birru
& : al-hajju
3% ‘nazzala
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

a.

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
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Contoh:

saze) : as-sayyidatu
2ea ) : asy-syamsu
B > al-badi’u
H] - al-galamu
Joid - al-jalalu
Hamzah

Dinyatakan di atas bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, maka isi tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

3zl : ta’khuziina
159 > an-nau'u
ek : syai’un

& :inna

Eod : umirtu

AT - akala

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda)
maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada

XXV



huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya

Contoh:

GaE s g b : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
B2y BGE &l o : bismillahi majréha wa mursaha

e b 0 e dg : wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya adalah huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:

I35 Y1 422 us : Wa ma Muhammadun illa rasil

G 1 il PP PO : Inna awwala baitin wudi’a linnasi
lallazi bi bakkata mubaraka

RHIP j\ sl dlay 232 : Syahru ramadanal 1azi unzila fihi al-

Qur’anu

S S 41 3 : Wa laqad ra’ahu bil ufuq al-mubin

Gl &5 & Jad : Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
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10.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

&35 A5 4 o 2ai D Nasrun minallahi wa fathun qarib
ws s : Lillahi al-amru jamT’an

e ses 2K g : Wallahu bi kulli syai’in ‘alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan ilmu tajwid.?

2 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), h 16.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musibah diartikan
sebagai suatu kejadian atau peristiwa menyedihkan yang menimpa,
malapetaka atau bencana.' Menurut M Quraish Sihab dalam karyanya
yang berjudul Fatwa-Fatwa: Seputar Al-quran dan Hadis beliau
mengatakan kata musibah diambil dari akar kata yang berarti mengenai
atau menimpa pada mulanya, akar kata ini berkaitan dengan lemparan
yang mengenai sasaran. Dalam Al-quran istilah musibah sebenarnya
berasal dari Bahasa Arab, yaitu dari kata asaba, yusibu, musibatan,
berarti sesuatu yang menimpa manusia berupa kebaikan atau keburukan
jika kita menelaah Al-Qur’an, kata “musibah”, beserta derivasinya
disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak 77 kali. Khusus untuk kata
“musibah” disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 10 kali.?

Maraknya berita musibah yang menimpa hampir seluruh belahan
bumi, yang termasuk di Indonesia. Sebagaimana musibah atau bencana
yang terjadi di tahun 2023 ini seperti di China yang tepatnya di Beijing
terjadi hujan deras lalu menyebabkan banjir bandang yang sangat besar
pada tanggal 1 Agustus 2023. Kemudian disusul musibah di Hawai
terjadi kebakaran hutan dan angin badai yang menghanguskan kotanya
pada tanggal 8 Agustus 2023. Selanjutnya di susul dengan dasyatnya
gempa bumi yang terjadi di Maroko yang terjadi pada tanggal 8

! Wjs Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia ...,cet.3, h.787.
2 Muhammad Fu’ad Abd. al-Baqji, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an
alKarim, Beirut : Dar al-Ma’rifah, 1992, h, 527-528
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September 2023 dengan gempa berkekuatan 6,8 magnitudo. Dilanjutkan
dengan musibah kebakaran di Indonesia yang terjadi di area padang
savana Gunung Bromo yang terjadi pada tanggal 3 September 2023.3

Dari beberapa bencana yang diatas ada berbagai macam bencana
dan musibah tidak hanya memakan korban jiwa dan kerugian finansial
yang sangat besar, namun ada yang lebih penting untuk dapat kita ingat
yaitu bencana atau musibah tersebut meninggalkan duka yang amat
mendalam bagi para keluarga maupun untuk korban yang selamat dari
bencana tersebut.

Adapun ketika berbagai macam musibah tersebut dapat ditarik
kebelakang, seseungguhnya dalam Al-Qur’an sendiri telah banyak di
jelaskan tentang kejadian yang serupa dengan umat-umat terdahulu.
Menurut Ibnu Al-Jauzi (w. 597 H) mengatakan,* “Seandainya dunia
bukan medan musibah, di dalamnya tidak akan tersebar penyakit dan
nestapa, tidak akan pernah ada kepedihan yang menimpa para nabi dan
orang-orang pilihan.” Nabi Adam AS Allah Swt menguji dengan
dikeluarkannya dari surga, nabi Nuh AS beserta kaumnya diuji dengan air
bah yang sangat dahsyat, nabi Ibrahim AS diuji dengan dibakar dalam api
dan penyembelihan anaknya. Sesungguhnya dalam Al-Qur’an telah
banyak dijelaskan tentang kejadian serupa yang dialami oleh nabi dan

umat-umat terdahulu. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

® Riswinanti Pawestri Permatasari, ”"Gempa Maroko-Banjir Libya, Ini 7 Bencana

Alam Terkini di Seluruh Dunia! Dampak Perubahan Iklim dan Kerusakan Alam?” (Jakarta:
beautynesia.id, Jumat, 15 September 2023 12:00 WIB) tersedia Pada
https://www.beautynesia.id/life/gempa-maroko-banjir-libya-ini-7-bencana-alam-terkini-di-
seluruh-dunia-dampak-perubahan-iklim-dan-kerusakan-alam/b-279820 (2023)

* Muhammad Al-Manjibi Al-Hanbali, Menghadapi Musibah Kematian,
Penerjemah: Muhammad Suhadi, (Jakarta: Mizan Publika, 2007), h. 4
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’W’%“ AR f R \31; u.uj\ Zj.m (ﬁj_a Ldjd \33;33 J 2.\.\»;;'{_? - gi

Artinya: Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-
orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:
"Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu amat dekat (QS. Al-Bagarah: 214)°

Kehidupan ini telah diciptakan oleh Allah Swt dengan manhaj
(aturan) tertentu agar terjadi keharmonisan dalam berbagai hal, baik
dalam meniti karir, menata kehidupan rumah tangga dan keluarga serta
dalam semua dinamika kehidupan lainnya® Salah satu persoalan yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah mengenai musibah, yakni bagaimana
hakikat dan maknanya serta bagaimana seseorang seharusnya meyikapi
musibah yang ditimpakan terhadapnya.

Musibah merupakan segala sesuatu yang menimpa manusia.’

Musibah juga dapat terjadi kapan saja, dimana saja serta dapat menimpa

®> Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim
Publishing,2018) h, 33

® Mutawalli Sya'rawi, Baik dan Buruk, Terj. Tajuddin, (Jakarta: Pustaka Kautsar,
1994), Cet. I, h. 33.

" Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufraddt, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002) h.
296. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 536.



siapapun, baik perseorangan maupun secara keseluruhan, orang muslim
maupun non-muslim, bisa jadi itu berupa kebaikan maupun keburukan
bahkan anugerah.

Musibah merupakan sebuah ujian atau peringatan yang diberikan
Allah swt kepada umatnya untuk mengetahui seberapa besar keimanan
umatnya tersebut. Kuat lemahnya iman seseorang itu dapat dilihat dari
cara mereka menyikapi musibah yang menimpa mereka. Orang yang kuat
imannya pada saat ditimpa musibah selalu bersabar, ikhlas, ridha dan
tawakal. Mereka menganggap bahwa semua itu adalah ujian dari Allah
swt, untuk meningkatkan iman dan ketagwaan mereka. Sehingga mereka
tidak terlena dalam kenikmatan dunia yang hanya bersifat sementara.
Orang yang lemah imannya, dalam menghadapi musibah selalu berputus
asa dan mempertikaikan musibah yang menimpa mereka. Bahkan mereka
lupa bahwa semua yang ada di alam ini adalah milik Allah Swt yang
dititipkan dan akan diambil kembali bila waktu yang ditentukan telah
tiba.

Musibah bisa terjadi, akibat perilaku manusia sebagaimana firman
Allah Set dalam surah Q.S Al-Syura ayat 30 :

T o 155 R S8 Led Anal 0 Lal 5

Artinya : “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)”
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Menurut Quraisy Shihab mengatakan musibah yang menimpa
manusia kapan dan dimanapun terjadinya, maka itu adalah disebabkan
oleh perbuatan manusia sendiri yakni dosa dan kemaksiatan yang telah
dilakukan, paling tidak disebabkan oleh kecerobohan atau ketidakhati-
hatian. Musibah yang dialami manusia hanyalah akibat sebagian
kesalahan manusia, karena Allah tetap melimpahkan rahmat Nya kepada
manusia dan Allah memaafkan banyak kesalahan manusia. Sehingga
kesalahan itu tidak mengakibatkan musibah atas diri manusia. Seandainya
pemaafan itu tidak dilakukan-Nya, maka pasti manusia semua binasa
bahkan tidak akan ada satu binatang melata pun di muka bumi ini.?

Menurut Quraisy Shihab, walaupun ayat di atas dari segi
konteksnya tertuju pada kaum musyrik Makkah, tetapi dari segi
kandungannya tertuju kepada seluruh manusia baik perorangan maupun
kolektif, kapan dan dimana pun, baik mukmin ataupun kafir.’Lebih lanjut
Quraisy Shihab mengatakan bahwa ayat ini menggaris-bawahi adanya
musibah atau hal-hal negatif yang dijatunkan Allah menimpa manusia
dalam kehidupan dunia ini sebagai sanksi atas pelanggaran mereka.
Namun demikian bisa saja ada pelanggaran yang ditangguhkan sanksinya
di akhirat nanti. Sebagaimana ada juga yang dicukupkan di dunia dan ada
yang ganjarannya di terima di dunia sebagai mugaddimah dari sanksi

ukhrawi.

& M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur“an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1997), h.503
® M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Mishbah, h, 504



Musibah bisa juga disebabkan perbuatan dosa manusia. Allah Swt
menjadikan dosa-dosa sebagai sebab yang menghasilkan akibat yaitu
bencana alam.* Sunnatullah yang menjadi ketetapan Allah Swt. Tatkala
manusia berbuat baik, maka akan mendatangkan rahmat tersendiri,
begitupun sebaliknya ketika manusia melakukan keburukan maka akan
mendatangkan keburukan juga. Kedua perbuatan yang bertolak belakang
ini akan menghiasai kehidupan manusia. Sebagai orang yang beriman
tentu percaya akan kehendak yang dikehendaki-Nya, maka manusia
seharusnya menghiasi dirinya dengan perbuatan yang dapat
mendatangkan rahmat dan menghindari perbuatan yang akan
mendatangkan keburukan.**

Membahas tentang musibah, sebenarnya adalah sesuatu yang
mutlak akan dialami oleh manusia dalam menjalani kehidupannya di
dunia. Musibah pada mulanya berarti “sesuatu yang menimpa atau
mengenai”. Sebenarnya sesuatu yang menimpa itu tidak selalu buruk.
Hujan bisa menimpa dan itu dapat merupakan sesuatu yang baik.
Memang, kata musibah konotasinya selalu buruk, tetapi karena boleh jadi
apa yang dianggap buruk itu sebenarnya baik, maka Al-Qur’an
menggunakan kata ini untuk sesuatu yang baik dan buruk.

Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa tidak disentuh seseorang oleh
musibah kecuali karena ulahnya sendiri yang melakukan pelanggaran

terhadap hukum-hukum Allah Swt dan melakukan kerusakan baik di

' Rully Nasrullah, Euis Nurasiah, Amazing Musibah: Makna Dibalik Semua
Musibah, (Jakarta: Kataelha, 2010), Cet. ke-1, h.31

% Ali Iskandar, Menyemai Bencana: Ikhtiar Menolak Bala’ Dalam Teks Al-Qur’an,
(Sukabumi: CV Jejak, 2019), Cet. ke-1, h. 15
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darat maupun di laut.> Menurut Muyassar dalam kitab tafsirnya
menjelaskan bahwa “bencana atau musibah yang terjadi baik di darat
maupun di laut, yang berupa penyakit, kemiskinan, kelaparan, wabah
dan bencana yang terjadi di muka bumi ini adalah akibat dari dosa
manusia itu sendiri.”™

Dari penafsiran di atas penulis beranggapan bahwa musibah
yang terjadi di muka bumi baik berupa kelaparan, penyakit, kemiskinan,
adalah akibat dari ulah manusia yang senantiasa melakukan perbuatan
dosa dan pelanggaran terhadap perintah Allah Swt.

Dari berbagai cerita, kisah dan bencana maupun musibah tersebut
baik terjadi pada kaum-kaum terdahulu yang sangat membangkang,
maupun yang terjadi musibah atau bencana belakangan ini, maka
memunculkan pertanyaan di benak penulis mungkin bisa jadi di dalam
benak orang lain tentang apakah musibah dan bencana tersebut adalah
teguran, hukuman ataukah bisa jadi peringatan bagi manusia atas perilaku
atau kesalahannya.

Maka untuk menjawab pertanyaan diatas tersebut penulis mersa
untuk menggali suatu pemahaman tentang musibah melalui pemikiran M.
Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Misbah. M. Quraish Shihab adalah
seorang mufassir yang cukup produktif, ia telah menelorkan berbagai
karya, yang sebagian besar berbicara tentang diskursus Al-Qur’an.
Menurut penulis dengan menggali pemikiran dari seorang mufassir yang
hidup di negara Indonesia yang notabene memiliki potensi musibah

cukup besar ini, dengan atau tanpa disadari memungkinkan M. Quraish

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur"an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1997), v 9, h. 40.

3 Muyassar, dalam Muhammad Ali Chasan Umar, al-Qur"an dan Pembangunan
Nasional, Semarang, Bahagia Batang, 1992, h. 189



Shihab untuk memiliki rasa empati yang lebih besar pada para korban
bencana dari pada penafsir yang tidak ikut mengalami dan melihat sendiri
terjadinya bencana tersebut. Selain itu, kondisi tersebut akan
memudahkan penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan objektif mengenai berbagai bencana yang terjadi di
Indonesia.

Menurut M. Quraish Shihab, bencana atau musibah yang terjadi
di bumi ini merupakan izin dan kehendak dari Allah, namun dibalik itu
semua sesungguhnya manusia juga memiliki Kkontribusi terhadap
perusakan alam yang menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan
sehingga menimbulkan musibah itu terjadi. Dalam beberapa karyanya,
baik berupa buku maupun artikel, M. Quraish Shihab pernah membahas
tentang musibah dan penyebabnya.*

Kajian tentang musibah atau bencana akhir-akhir ini mengalami
perubahan orientasi, yang semula terfokus hanya tentang kejadian yang
memicu musibah itu berubah menjadi pendekatan yang menekankan pada
tabi’at manusia dengan musibah.”® Dari gambaran di atas, tema tentang
musibah nampaknya cukup menarik untuk dikaji secara spesifik.
Mengingat istilah tersebut bersumber dari Al-Qur’an, maka makna yang
tepat tentunya harus dicari dan dikembalikan kepada Al-Qur’an itu
sendiri. Untuk mencari jawaban dari apa yang dimaksud, penulis
berusaha mengkaji tabi’at manusia dengan musibah dari penafsiran M.

Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir al-Mishbah.

. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1997), h. 295-297

®Rudy Pramono, Perspektif Sosiologi Dalam Penanggulangan Bencana, dalam
Jurnal Masyarakat dan Budaya, vol. 18, no. 1 2016, h. 82
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji tabiat manusia
dan musibah menurut penafsiran M. Quraish Shihab dalam karyanya
Tafsir al-Mishbah. agar manusia mengintropeksi perilakunya terkait

dengan musibah tanpa berperasangka buruk kepada Allah Swt.

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tesis ini adalah terkait

tabiat manusia dan musibah menurut penafsiran M. Quraish Shihab
dengan menggunakan metode tafsir maudu’i. Maka permasalahan
dalam tesis ini dapat diidentifikasikan menjadi beberapa masalah
yang akan diteliti:

Teori tentang tabiat manusia

Faktor yang dapat mempengaruhi tabiat manusia

Macam-macam musibah yang disebutkan dalam Al-Qur’an

Tabiat manusia sebagai sebab terjadi musibah

Fenomena-fenomena musibah

I

Waktu terjadinya musibah
2. Batasan Masalah
Jika memperhatikan identifikasi masalah di atas, peneliti telah
memaparkan beberapa masalah. Untuk memusatkan penelitian, maka
identifikasi masalah tersebut dapat dibatasi menjadi beberapa poin
sebagai berikut:
1. Menjelaskan tabiat manusia dan musibah menurut penafsiran M.
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
2. Menjelaskan fenomena musibah menurut penafsiran M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
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3. Rumusan Masalah

Unttuk menjelaskan panduan penelitian dari kerangka latar
belakang masalah serta identifikasi masalah tersebut di atas, maka
peneliti membagi obyek penelitian menjadi dua, yaitu objek material
dan objek formal.

Objek material dari penulisan ini adalah tabiat manusia
dengan musibah menurut penafsiran M. Quraish Shihab melalui
penafsiran Tafsir al-Misbah. Sedangkan objek formalnya adalah
terkait dengan tabiat manusia dan musibah menurut M. Quraish
Shihab. Lebih jelasnya, permasalahan tersebut dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah tabiat manusia dan musibah menurut penafsiran
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah.

2. Bagaimanakah fenomena musibah menurut penafsiran M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk kepada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
memilki beberapa tujuan:
1. Untuk menganalisis penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah tentang tabiat manusia dengan musibah.
2. Untuk menjelaskan fenomena- fenomena musibah menurut
penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
D. Manfaat Penelitian
Melalui tujuan penelitian yang telah diketahui, penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
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a. Menambah pengetahuan dan wawasan serta membuka peluang
yang besar tentang kemungkinan- kemungkinan pemaknaan
dan penafsiran terhadap tabiat manusia dan musibah yang
berusaha diungkap oleh mufassir, serta dapat memberikan
manfaat bagi penelitian selanjutnya.

b. Dapat dijadikan sebagai alternatif referensi dan bahan rujukan
bagi penelitian lainnya dalam tema yang berkaitan dan sebagai
kontribusi untuk pengembangan khazanah keilmuan dalam
rangka peningkatan mutu kualitas pendidikan di UIN Raden
Intan Lampung.

2. Manfaat praktis

a. Dapat menjadi acuan praktis dan aplikatif bagi penulis untuk
menyusun berbagai aktivitas baik pribadi maupun sosial
dalam bingkai dan timbangan penafsiran tabiat manusia dan
musibah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah keluasan wawasan,
pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat terhadap
tabiat manusia dan musibah dengannya yang disampaikan
oleh Allah Swt melalui firmannya. Dengan pengetahuan yang
luas tersebut diharapkan dapat membuka pemikiran mereka,
bahwa setiap penafsiran dan kebenaran penafsiran itu bersifat
temporal dan elastis, dapat berkembang dan berubah

mengikuti perkembangan zaman.
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E. Tinjauan Pustaka
Telah banyak karya ilmiah yang membahas tentang manusia
dengan musibah. Namun sejauh pengetahuan peneliti belum ada karya
tulis atau penelitian yang secara khusus membahas tentang tabiat manusia
dan musibah menurut penafsiran M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-
Misbah. Namun, peneliti menemukan beberapa kajian terdahulu yang
serupa dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tesis berjudul “Bencana Alam dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi
Analisis Tafsir Saintifik” yang ditulis oleh Hananah Lutfhfiah tahun
2020, mahasiswi Pascasarjana Institut 1lmu Al-Qur’an Jakarta.™

Dalam tesis ini dijelaskan peristiwa bencana alam yang terjadi
dalam Al-Qur’an dan dianalisis secara ilmu sains serta penafsiran
para ulama. Hal tersebut memiliki persamaan dengan yang penulis
teliti, yakni membahas musibah dalam AlQur’an. Namun terdapat
perbedaan dengan penelitian penulis, jika saudara Hananah Luthfiah
lebih menekankan kepada ilmu sains, sedangkan penulis lebih
menekankan kepada ilmu psikologi dan sosiologi.

2. Tesis karya Ubayyillana, yang berjudul “Musibah Menurut Alquran
(Tela’ah Terhadap Surah Al Bagarah Ayat 155-157)”. Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Jakarta 2019.

Tesis ini menela’ah suatu ayat tertentu yang menjelaskan

tentang musibah ke arah yang lebih spesifik. Sedangkan yang akan

1% Hananah Lutfhfiah, “Bencana Alam dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Analisis
Tafsir Saintifik” (Pascasarjana Institut IImu Al-Qur’an Jakarta)

7 Ubayyillana “Musibah Menurut Al-quran: Tela“ah Terhadap Surah Al-Bagarah
Ayat 155-157,” (Tesis, Fakultas Ushuliddin dan Dakwah Tafsir Hadis, TAIN “SMHB”
Banten, 2007).
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peneliti lakukan dalam penelitian ini yakni mengenai Musibah Dalam
Perspektif Hadis.

3. Artikel jurnal dengan judul “Tinjauan Al-Qur’an Terhadap Perilaku
Manusia: Dalam Perspektif Psikologi Islam” yang ditulis oleh
Sugeng Sejati dosen jurusan dakwah IAIN Bengkulu dalam jurnal
Syiar, volume 17, tahun 2017 yang diterbitkan oleh Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.®

Artikel tersebut membahas tentang perilaku manusia menurut
Al-Qur’an yang memiliki persamaan dengan salah satu sub bab yang
akan penulis teliti. Namun terdapat pula perbedaan, jurnal yang ditulis
oleh Sugeng Sejati memaparkan perilaku manusia dari segi tujuan
manusia diciptakan oleh Allah Swt. Sedangkan, penulis memaparkan
termterm tabiat manusia dalam Al-Qur’an

4. Tesis Karya Muhammad Abdul Ghaniy Morie yang berjudul
“Musibah dalam Al-Qur’an”. Institut Perguruan Tinggi limu Al
Qur’an (PTIQ) Jakarta 2019."

Hasil penelitian ini adalah bahwa hakikat musibah menurut
Al-Qur’an adalah segala sesuatu yang menimpa baik berupa kebaikan
atau keburukan, anugerah maupun bencana. Musibah juga dapat
diidentifikasi dalam beberapa bentuk, yaitu musibah natural, kultural
dan structural, serta bisa dilihat dari berbagai segi diantaranya
musibah dari segi keimanan yakni musibah dunia dan akhirat, juga
dapat dilihat dari fungsinya yakni sebagai ujian, cobaan dan juga

sebagai kasih sayang Allah SWT terhadap hamba-Nya, serta bisa juga

® Sugeng Sejati, “Tinjauan Al-Qur'an Terhadap Perilaku Manusia: Dalam
Perspektif Psikologi Islam” (Artikel jurnal, IAIN Bengkulu. 2017) Vol.17

9 Muhammad Abdul Ghaniy Morie, “Musibah dalam Al-Qur’an”, (Tesis, Institut
Perguruan Tinggi Ilmu Al Qur’an (PTIQ) Jakarta 2019), h. 116.
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sebagai hukuman atas perbuatan manusia, pada hakikatnya semua
musibah yang terjadi adalah atas dasar kehendak Allah yang sudah

tertulis di lauhul mahfuz.

5. Artikel jurnal “Perilaku Manusia dalam Perspektif Psikologi Islam”

yang ditulis oleh Yuriadi dalam jurnal El-Furgana volume 3 no 2
tahun 2016

Artikel tersebut membahas tentang perilaku manusia yang
memiliki persamaan dengan salah satu sub bab yang akan penulis
teliti. Namun terdapat pula perbedaan, jurnal yang ditulis oleh Yuriadi
ini memaparkan tabiat manusia dari sudut pandang Psikologi Islam
secara umum, sedangkan penulis memaparkan tabiat manusia dalam
Al-Qur’an yang dianalisis melalui term-term tabiat manusia.

Sejauh penelusuran peneliti dari semua karya di atas, terdapat
beberapa pembahasan yang memiliki kesinambungan dengan
permasalahan yang akan peneliti bahas, namun memiliki perbedaan
konsentrasi. Hal ini menjadi bukti bahwa penelitian yang akan peneliti
bahas pada penelitian ini belum pernah dibahas dalam sudut pandang
yang sama. Maka dari itu, tentunya akan menjadi pertimbangan khusus
untuk fokus dan konsentrasi dalam penelitian ini dapat mencapai hasil

yang diinginkan sesuai judul dan tema.

Metode Penelitian
Metode yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian untuk
mengkaji tafsir sesuai konsentrasi jurusan peneliti adalah metode tafsir

tematik (maudu’i). Metode tafsir tematik adalah sebuah metode

2 Yuriadi, “Perilaku Manusia dalam Perspektif Psikologi Islam” (Jurnal El-

Furgana,2016) Vol.3 No.2
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penafsiran yang membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau
judul yang telah ditetapkan.?* Hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh
Shalahuddin Hamid tentang tafsir maudu’i adalah suatu metode tafsir
yang menggunakan pilihan topik-topik al-Qur’an.?

Metode tematik yang akan peneliti tekuni adalah dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang berhubungan dengan tabiat manusia dan
dampak musibah dari berbagai ayat dan surat yang tertulis dalam al-
Qur’an. Kemudian peneliti mengkaji ayat dan surat tersebut serta
menjelaskannya untuk memperoleh pemahaman yang utuh tentang kata
tabiat manusia dan musibah menurut Tafsir al-Misbah.

Menurut penjelasan Abdul Hayy al-Farmawi tentang sistematika
kerja metode tafsir maudu’i, telah dijelaskan langkah-langkah yang perlu
diperhatikan dalam penerapan metodi ini,”® yaitu:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas,

2. Menghimpun dan mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan
dengan topik bahasan,

3. Rentetan ayat tersebut disusun rapi dengan masa turunnya dan disertai
dengan pengetahuan tentang asbab nuzul-nya,

4. Memahami korelasi (hubungan) ayat-ayat tersebut dalam suratnya
masing-masing,

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline),

6. Melengkapi pokok bahasan dengan hadits-hadits yang sesuai dengan

pokok bahasan,

2l Nashruddin Baidan, Metodologi Penelitian al-Qur’an, (Yogyakarta: Pelajar,
2000), cet. 2, h. 151.

%2 Shalahuddin Hamid, Studi Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara,
t.t.), h. 327.

“Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i; Dirosah
Manhajiyyah Maudhu’iyyah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1997), h. 62.
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Memahami ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara
menyusun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama atau
menyepakatkan antara yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus),
yang muthlag dan yang mugoyyad, atau yang pada lahirnya
bertentangan sehingga kesemuanya itu bertemu dalam satu muara
tanpa perbedaan atau pemaksaan.

Pada karya ilmiah ini, penulis juga menerapkan beberapa aspek

tambahan dalam penelitian, yaitu:

Jenis Penelitian

Metode aplikatif penulis sebagai acuan adalah metode
penelitian kualitatif. Metode ini menerapkan proses penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan result dan value data yang deskriptif.
Data yang ditemukan akan dikumpulkan baik berupa hasil ucapan,
tulisan dan hal-hal serupa terkait lainnya yang memiliki kontinuitas
agar dapat diteliti dan diamati secara berkelanjutan.?* Metode
kualitatif juga adalah salah satu cara dalam proses penelitian ilmiah
yang ditujukan agar dapat mempelajari dengan seksama temuan-
temuan yang terjadi pada lingkup penelitian, sehingga diharapkan
dapat menghasilkan suatu data yang valid serta deskriptif.*> Metode
ini digunakan dengan dengan harapan agar kelak hasil dari penelitian
ini akan memberikan data dan analisis yang dapat merepresentasikan
pemahaman tentang sudut pandang M. Quraish Shihab dalam Tafsir
al-Misbah terhadap tabiat manusia dan musibah menurut penafsiran
M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,

2010), h. 9.

% pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Pendidikan Vol. 5, No. 9,

Universitas Brawijaya, Edisi Januari-Juni 2009, h. 9.
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2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini ialah yang bersifat tertulis,
yang terbagi menjadi dua bagian yaitu melalui data primer dan juga
data sekunder. Adapaun pengertian data primer adalah data yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utamanya.
Sedangkan data sekunder pada dasarnya telah tersusun dalam bentuk
dokumen.?®

Penelitian ini merujuk kepada dua kategori yang akan
digunakan oleh penulis untuk menjadi sumber rujukan, yaitu: Tafsir
Al-Misbah karya M. Quraish Shihab sebagai data primer dan adapun
dari dari data sekunder beberapa karya tafsir yang lain seperti: Al-
Imam Fakhr ad-Din ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir au Mafatih al-Ghoib,
Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir
Al-Maraghi, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-
Thabari, Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghayb, Hamka,
Tafsir al-Azhar, Imam Jalaluddin al-Mahalli, as-Suyuthi, Tafsir
Jalalain, Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Sayyid Qutb, Fi Dzilali Al-
Quran. Dan Buku-buku metodologi tafsir dan ilmu-ilmu Alquran,
yaitu: Wawasan Baru llmu Tafsir karya Nashruddin Baidan, Al-Itgan
fi ‘Ulum al-Qur’an karya Jalalu ad-Din as-Suyuthi, Kaidah Tafsir
Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam
Memahami al-Qur’an karya M. Quraish Shihab, dan beberapa yang

lainnya.

26 Soemiyadi Suryabrata, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 40.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik dokumenter. Dokumenter adalah teknik untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, penelitian
ilmiah, manuscript, transkip, buku-buku dan hal lain yang terkait.”’
Dokumenter juga berarti menjelajah segala bentuk literatur dan
mengumpulkan semua hal berupa data terkait judul dan tema
penelitian. Data tersebut bisa berupa audio, video dan cetakan naskah
yang dapat digunakan sebagai bukti keterangan dan penguat
kemudian dilakukan penulisan secara sistematis dan komprehensif.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan literatur yang sesuai dalam
penelitian kemudian mengolah data dan melakukan analisis terhadap

data-data yang telah terkumpul.

Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah
analisis deskriptif. Analisis adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang guna meneliti suatu struktur dari data-data yang
telah dihimpun. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
menjelaskan suatu gejala, peristiwa, pemikiran yang terjadi atau ada
sehingga dapat memunculkan suatu teori atau gagasan baru.”®
Sehingga analisis deskriptif pada penelitian ini adalah meneliti
struktur pemikiran yang bersumber dari data-data tertulis dalam

berbagai sumber.

234.

%" Suharsini Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1998), h.

%8 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya

limiah. (Jakarta: Penerbit Kencana, 2011), h. 34.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar hasil penelitian menjadi sistematis, maka karya ilmiah ini
terstruktur dalam sistematika pembahasan yang terbagi menjadi beberapa
bab yang disesuaikan dengan keperluan penelitian untuk memudahkan
pemahaman terhadap proses dan hasil penelitian ini.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas perihal
yang berhubungan dengan proposal dan ajuan tentang latar belakang
penelitian ini, bagaimana proses penelitiannya, metodologi yang dipakai
dan hal-hal terkait penelitian ilmiah lainnya.

Bab kedua adalah teori. Bab ini membahas tentang teori-teori
terkait Tabiat Manusia dalam Al-Qur’an, Konsep tabiat manusia dalam
Al-Qur’an, Hal yang dapat mempengaruhi tabiat manusia, Musibah
dalam Al-Qur’an, Pengertian Musibah, Sudut Pandang Islam Tentang
musibah, Musibah Dalam Al-Qur’an, Term-Term yang ldentik dengan
Musibah, Sebab-Sebab Terjadinya Musibah, Sikap Manusia Dalam
Menghadapi Musibah, Waktu Musibah melalui pendekan Ingralitik

Bab ketiga adalah data. Bab ini membahas data-data berupa
biografi penulis Tafsir Al-Misbah, karakteristiknya, kelebihan dan
kekurangannya serta tentang pandangan ulama tentang tafsir tersebut dan
menginterkoneksikan dengan tabiat manusia dan musibah menurut
penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah

Bab keempat adalah hasil analisis. Di dalam bab ini, teori dan
data yang telah dikemukakan, selanjutnya dianalisis serta
diinterkoneksikan dengan tinjauan umum dan penafsiran M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah terkait dengan tabiat manusia dan

musibah



20

Bab kelima adalah kesimpulan. Bab ini berisikan kesimpulan dan
saran. Kesimpulan adalah sebagai ringkasan akhir dan merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang berada pada bab pertama. Saran
dimaksudkan agar pemesatan tumbuh kembang dari ranah keilmuan Iimu

Al-Qur’an dan Tafsir sebagai konsentrasi dalam penelitian ini.



BAB Il

TABIAT MANUSIA DAN FENOMENA MUSIBAH DALAM AL-

QUR’AN

A. Tabiat Manusia dalam Al-Qur’an

1.

Pengertian Tabiat Manusia

Manusia adalah makhluk istimewa yang diciptakan
Allah di muka bumi. Karena keistimewaan itu, kajian tentang
manusia dan beragam perilakunya amatlah kompleks hingga terus
menjadi pembicaraan dalam berbagai disiplin ilmu. Rumitnya
konsepsi tentang perilaku manusia tidak lepas dari manusia sebagai
makhluk mulia yang memiliki berbagai struktur dalam dirinya.
Struktur yang meliputi manusia adalah struktur jasmani, ruhani, dan
nafsani. Struktur ruhani lebih dulu adanya daripada struktur jasmani.
Kedua struktur itu sama-sama merupakan substansi yang menyatu
dalam satu struktur yang disebut nafsani.?® Dengan demikian, maka
pemahaman tentang perilaku manusia tidak hanya bertumpu pada
tingkah fisik atau struktur jasmani saja melainkan harus meliputi
struktur ruhani.

Allah Swt, melalui al-Qur’an sebagai pedoman hidup
manusia, memberi motivasi atau rangsangan untuk melakukan
penelitian terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di alam. Bahkan,
terhadap diri manusia sendiri dirangsang untuk dilakukan penelitian.

Firman-Nya dalam al-Qur’an:

2 Abdul Mujib, Dinamika Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Fakultas Psikologi

UIN Syarif Hidayatullah: Diktat Mata Kuliah Islam dan Psikologi, 2005), h. 4.
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Y Gyt S R G5

Artinya: “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak

memperhatikan ~30

Meskipun ayat ini tampil dalam bentuk pertanyaan,
namun terkandung harapan agar manusia mengenali dirinya dalam
berbagai aspeknya selaku makhluk yang mulia dan sempurna.
Pengenalan itu tidak terbatas pada aspek jasmani, tapi juga sifat dan
perilaku diri sendiri sebagai makhluk Allah yang telah dibekali fitrah
beragama pada penciptaannya.®! Untuk memahami perilaku manusia,
perlu diurai pengertian perilaku dan klasifikasinya dalam al-Qur*an,
kemudian motif yang mendorong manusia untuk berperilaku hingga
sumber perilaku manusia.

J.P Chaplin dalam “Dictionary of Physchology”,
mengisyaratkan adanya beberapa macam pengertian tingkah laku.
Menurutnya, tingkah laku itu merupakan sembarang respon yang
mungkin berupa reaksi, tanggapan, jawaban atau balasan yang
dilakukan oleh organisme. Tingkah laku juga bisa berarti suatu gerak
atau kompleks gerak-gerik, dan secara khusus tingkah laku juga bisa

berarti suatu perbuatan atau aktivitas.*

% M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi
Manusia di Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. 5

%1 M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi
Manusia di Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. 5

2 Amayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 97
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Setiap perilaku pada hakikatnya adalah respon, yaitu
respon yang terwujud dalam gerak. Adapun pengertian respon sendiri
adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap suatu stimulus.
Respon tidak dibatasi oleh tingkah laku atau gerak. Dengan kata lain,
setiap perilaku adalah respon, namun tidak melulu respon dapat
terwujud dengan tingkah laku.

Budiarjo menilai perilaku atau tingkah laku sebagai
tanggapan atau rangkaian tanggapan yang dibuat oleh sejumlah
makhluk hidup. Dalam hal ini, tingkah laku itu walaupun harus
mengikutsertakan tanggapan pada suatu organisme, termasuk yang
ada di otak, bahasa, pemikiran, impian-impian, harapan-harapan dan
sebagainya, tetapi ia juga menyangkut mental sampai pada aktivitas
fisik. Pendapat yang dilontarkan oleh Budiarjo ini dinilai menarik
karena sesungguhnya yang disebut tingkah laku itu bukan saja aspek
fisik semata, melainkan juga aspek psikis atau mental.*

Sarlito Sarwono dalam Pengantar Psikologi Umum
menyatakan bahwa perilaku manusia tidak terjadi secara sporadis
(timbul dan hilang begitu saja), tetapi selalu ada kelangsungan
(kontinuitas) antara satu perbuatan dengan perbuatan berikutnya.
Dengan perkataan lain, perilaku manusia tidak pernah berhenti pada
suatu saat. Perbuatan terdahulu merupakan persiapan bagi perbuatan
yang kemudian, sedangkan perbuatan yang kemudian merupakan
kelanjutan dari perbuatan sebelumnya.®

h. 51- 52

% Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 97-98
% Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Press, 2012),
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Berbeda dengan Psikologi Barat dimana objek
penelitiannya adalah perilaku manusia yang dapat diuji secara
empirik, Psikologi Islam memandang perilaku manusia sebagai
ungkapan manifestasi dan ekspresi jiwa yang melibatkan fungsi-
fungsi jiwa, yakni: perasaan, pikiran, sikap, pandangan dan keyakinan
hidup.®® Singkat kata, Islam memandang perilaku seseorang berkaitan
erat dengan jiwanya.

Manusia dalam perspektif Islam adalah gabungan dari
tubuh dan ruh. Perilaku yang ditampakkannya merupakan hasil
interaksi dan interrelasi antara kedua komponen tersebut. Interrelasi
yang ada terkait dengan ilmu-ilmu tematis dan ilmu-ilmu Ilahi. 11
Dengan kata lain, perilaku menurut Psikologi Islam adalah perilaku
yang di dalamnya terdapat hubungan kuat antara pengetahuan imani
(fungsi kognisi) dan perasaan insani (fungsi afeksi) yang keduanya
disatukan dan dibuktikan melalui perbuatan atau perilaku.*®

Senada dengan hal di atas, sebagaimana dikutip oleh
Jawiah Dakir dari Muhammad Qutub dalam Dirasat fi al-Nafs al-
Insaniyyah, bahwa kajian mengenai tingkah laku manusia perlu
meliputi aspek luar manusia (jasad) dan juga aspek dalam (rohani).
Cakupannya meliputi tingkah laku lahir dan batin sebagai hasil dari

interaksi sosial seseorang dengan sekitarnya. Dengan demikian dapat

% Muhammad Izzuddin Taufig, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam,

(Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h. 287.

3 «perilaku dalam Perspektif Psikologi Islam,” Video YouTube, 6:17, dikirim oleh

Agung Pangeran pada 26 Desember 2017. Diakses pada tanggal 28 Agustus 2018 dari
https://www.youtube.com/watch?v=QSNvgvghhhE.



25

dikatakan bahwa tingkah laku adalah sikap fisik (jasad) dan rohani
manusia ketika berhadapan dengan suatu situasi.*’

Secara garis besar, pembagian perilaku manusia dalam
perspektif Psikologi Islam terbagi menjadi tiga. Pertama, perilaku
lahir dan batin yang ditunjukkan oleh niat dan aktivitas nyata. Kedua,
perilaku fitrah dan yang harus dipelajari, sebagaimana yang
ditunjukkan oleh ilham (yang didapatkan secara fitrah) dan juga
penjelasan dan bukti (yang didapatkan setelah dipelajari terlebih
dahulu). Ketiga, perilaku yang lurus dan menyimpang yang
ditunjukkan oleh sifat jujur dan adil yang sangat kontradiksi dengan
sifat ragu dan selalu mengikuti hawa nafsu.*

Telah diungkapkan sebelumnya, bahwa manusia
dibekali tiga potensi dalam dirinya, yaitu kebutuhan jasmani, naluri,
dan akal oleh Allah Swt. Potensi-potensi tersebut dapat mengarahkan
pada kebaikan atau keburukan. Manusia diberikan kebebasan memilih
untuk melakukan atau menghentikan perilakunya, berbuat baik atau
sebaliknya. Atas pilihannya tersebut, manusia akan dimintai
pertanggungjawaban dan diberi balasan di akhirat kelak. Firman
Allah dalam al-Qur’an:

A8 1)) gad Lzl v L L 9533

37 Jawiah Dakir dkk, “Klasifikasi Al-Quran Terhadap Tingkah Laku Manusia
Dalam Membina Peradaban,” Hadhari X, (2017): h. 134.

% Muhammad Izzuddin Taufig, Panduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islam,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h. 96.
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Artinya: “Dan  jiwa serta penyempurnaannya
(ciptaannya). maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)

kefasikan dan ketakwaannya™**

Ketika penciptaan manusia disempurnakan, Allah
mengajarkan kepada manusia bagaimana membedakan antara yang
benar dan salah, baik dan buruk. Allah mengilhamkan ke dalam
wujud itu pemahaman mengenai dosa, kefasikan, dan perbuatan
buruk, dan juga ketakwaan dan perbuatan baik pada lingkungan
khusus di mana ia tinggal. Dengan beragam fakultas dan kemampuan
serta berbagai tanda yang dimilikinya, manusia harus mempelajari
bahwa  kesuksesan, kesejahteraan, dan keselamatan dan
kedudukannya, dimana ia bisa berada pada derajat lebih tinggi
daripada malaikat, tergantung pada upaya diri sendiri dalam menjaga
kesucian jiwanya. Begitu halnya, kegagalan, kemunduran serta
kebinasaannya, sampai ke derajat yang lebih rendah ketimbang
binatang buas sekalipun, tergantung pula pada dirinya sendiri dalam
mengotori jiwanya dengan memilih keburukan.*

Berdasarkan uraian di atas, perilaku dibedakan
menjadi dua macam, yaitu perilaku terpuji dan tercela. Perilaku
terpuji merupakan seluruh rangkaian yang terdapat unsur: akal, hati,

dan ruh. Sedangkan perilaku tercela merupakan hasil dari: akal, hati,

% saktiyono B. Purwoko, Psikologi Islami: Teori dan Penelitian, (Bandung:

Saktiyono Press, 2012), h. 14. 16 Kamal F

40 Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, penerjemah: Rahadian, (Jakarta:

Penerbit alHuda, 2006), h. 93-94.
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dan hawa nafsu.** Dari sini terlihat jelas, bahwa orang yang
berperilaku tercela adalah mereka yang mengikuti hawa nafsunya dan
mengalahkan fitrahnya yang suci dalam jiwanya.

Pembicaraan perilaku berarti membicarakan akhlak
atau nilai-nilai yang sudah tertanam dalam jiwa manusia melalui
kebiasaan-kebiasaanya. Kebiasaan-kebiasaan manusia berarti amalan-
amalan atau perbuatan-perbuatan manusia yang dilakukan kontinuitas
sehingga telah tertanam di dalam jiwa. Akhlak yang telah tertanam itu
yang akan mempengaruhi tingkah laku seseorang. Apabila ia
memiliki akhlak yang terpuji, maka tingkah laku yang dihasilkannya
pun akan baik. Akan tetapi, bila ia memiliki akhlak tercela, maka
tingkah laku yang dihasilkannya adalah tingkah laku yang buruk.
Dengan demikian, akhlak seseorang berhubungan erat dengan
perbuatan atau tingkah laku orang tersebut.*

Mengenai perilaku manusia, al-Qur*“an memberikan
petunjuk yang jelas agar setiap insan memperhatikan apa yang
dilakukannya. Hal ini dikarenakan, nasib manusia di akhirat kelak

ditentukan oleh perilakunya, sebagaimana firman Allah Swit:

YA L) Caik iy Sl (K

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang
telah diperbuatnya” (Q.S. Al-Muddatstsir: 38)

* Perilaku dalam Perspektif Psikologi Islam,” Video YouTube, 6:17, dikirim oleh
Agung Pangeran pada 26 Desember 2017. Diakses pada tanggal 28 Agustus 2018 dari
https://www.youtube.com/watch?v=QSNvgvghhhE.

%2 Choiruddin Hadhiri, Akhlak & Adab Islami, (Jakarta: Bhuana llmu Populer,
2015), h. 16-17
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Muhammad Abduh berpendapat bahwa kata kasaba
atau kasabat menunjuk kepada perbuatan yang dilakukan seseorang
secara mudah dan atau tidak membutuhkan kesungguhan.*®

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap pribadi
tergadai di sisi Allah. la harus menebus dirinya dengan amal-amal
perbuatan baik. Setiap pribadi seakan-akan berhutang kepada Allah
swt. dan ia harus membayar kembali hutangnya kepada Allah untuk
membebaskan dirinya.**

Sebagai mandataris Allah di muka bumi, perilaku
manusia harus sesuai dengan petunjuk Sang Pemberi Mandat. Dalam
hal ini, al-Qur’an, sebagai kitab pedoman sampai akhir zaman, telah
mengatur semua perilaku manusia agar sesuai dengan tuntutan Allah.
Maknanya, al-Qur’an bukan hanya sekedar mendeskripsikan dan
mengontrol perilaku manusia, tetapi juga mengarahkan manusia untuk
mencapai rida-Nya.

Hal yang dapat mempengaruhi tabiat manusia

Manusia sebagai salah satu makhluk Allah, selain
mempunyai bentuk yang sempurna dan potensi-potensi kebaikan, ia
juga mempunyai sifat-sifat jelek. Hal ini untuk menguji maupun
memberikan kesempatan kepada manusia untuk menentukan pilihan.
Hal inilah yang tidak dimiliki oleh makhluk selain manusia. Adapun
sifat-sifat negatif manusia tersebut digambarkan dalam Al-Qur’an,

antara lain:

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), v. 14, h. 601.
*“ Ibid, h. 602
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a. Manusia diciptakan Allah dengan sifat lemah, keluh kesah
dan kikir.
Firman Allah surat An-Nisa’ ayat 28:

Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu,
dan manusia dijadikan bersifat lemah” (QS. An-Nisa’: 28)*

Dengan mengkaitkan ayat ini dengan ayat sebelumnya, Ibnu
Abbas memberikan pengertian bahwasanya manusia senantiasa tidak
atau kurang bersabar dalam menghadapi permasalahan . Karena ia
kurang dapat bersabar, maka ia akan senantiasa ditimpa kesusahan
sebagaimana firman Allah Swt surat Al-Ma’arij ayat 19-21:

a )y Yo legsa Halala iy e Gl ¢ YT S

A/Aa

YY) 2 el

Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh
kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. dan

apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir” (QS. Al-Ma’arij: 19-
21)46

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim
Publishing,2018), h, 83
“* 1bid, h.579
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b. Manusia senantiasa sombong dan mudah putus asa.

Firman Allah surat An-Nahl ayat 4:
=g, T U A LA PR PR
¢ Ope anad sk (e Gual Bla

Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia

menjadi pembantah yang nyata” (QS. An-Nahl: 4)*

Ar-Rozi memberikan dua penafsiran terhadap ayat ini. Pertama,
mereka menyangkal keberadaannya, yakni asal muasal kejadian
manusia dari air yang menjijikkan. Bagaimana mungkin sesuatu yang
menjijikkan menjadi sesuatu yang mulia kecuali dengan kekuasaan
Allah Swt. Kedua, mereka membantah Tuhannya dan mengingkari
keberadaan Allah Swt sebagai Dzat yang menciptakannya.*® Firman

Allah surat Yasin ayat 77:

< Voo

<
<
‘g
e
AN G‘,
2
Ly
e
e
’u\
(-3

Artinya: “Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi

penantang yang nyata” (QS. Yasin: 77)*

7 Ibid, h.267
8 Al-Imam Fakhr ad-Din ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir au Mafatih al-Ghoib, jilid X,

cet. I, h. 180

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim

Publishing,2018), h. 445
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Yang dimaksud al-insan pada ayat di atas, menurut Ibnu Abbas
adalah Ubay bin Kholaf, sedangkan menurut Said bin Jabir dia adalah
al-Ash bin Wail al-Sahmi, sedangkan al-Hasan berpendapat
bahwasanya yang dimaksud adalah Ubay bin Kholaf.>® Mereka datang
kepada Nabi Muhammad saw dengan membawa tulang belulang.
Kemudian mereka bertanya kepada Beliau, "Hai Muhammad, apakah
Engkau melihat sesungguhnya Allah dapat menghidupkan tulang
belulang ini setelah  hancur?” Kemudian Nabi menjawab
“bahwasanya Allah Swt akan membangkitkan dan memasukkanmu
kedalam neraka”.>*

Sedangkan asy-Saukani menjelaskan bahwa al-insan di sini
merupakan makhluk yang paling mulia dari jenis makhluk yang
lainnya. la dijadikan dari mani yang cair kemudian disempurnakan
bentuknya, ditiupkan ruh padanya dan dikeluarkan dari perut ibunya ke
dunia yang selanjutnya ia hidup di dalamnya. Dan karena itu semua, ia
terkadang menjadi pembantah dan pendebat yang nyata.®? Firman
Allah Swt surat Hud ayat 9:

. S . LTI G S 3 A T IR VSR O S
958 (sl A3) A 2 5 B AR B GuaT RN 3

Artinya: “Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat

(nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya,

*% |bnu Abbas, Tanwir al-Mugbas, cet. |, h. 469

*1 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam
AlQur*an, jilid VI, h. 40

52 Al-lmam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Fathul Qodir: al-
Jami’ Baina Fannai ar-Riwayah wa ad-Dirayah min llmi at-Tafsir, juz Ill, (Beirut: Dar al-
Kutub al-illmiyah, 1415 H/ 1994 M), cet. I, h. 183
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pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih” (QS. Hud:
9)53

Ketika manusia diberikan cobaan setelah kenikmatan, maka ia akan
putus asa dan pesimistis terhadap kebaikan yang akan datang dan
menyesali apa yang telah terjadi, layaknya ia tidak akan melihat dan
tidak akan mendapatkan kebaikan setelah ini>*. Firman Allah Swt surat
Al-Isra’ ayat 83:

Lo & T 42 1315 sy Uy Gasel onadl Ll 135
AY

Artinya: “Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia
niscaya berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang
sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus
asa” (QS. Al-Isra’; 83)>

Ketika manusia dalam keadaan berlimpah, ia akan senantiasa
menyembunyikan harta dan kekayaannya, ia akan berpaling dari do'a
dan syukur serta menjauhkan diri dari beriman kepada Allah Swt.
Akan tetapi, jika ia tertimpa musibah berupa kepayahan dan kefakiran,

ia akan merasa putus asa dari rahmat Allah Swt. la merasa Allah Swt

>3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim
Publishing,2018), h. 221

> Ibnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, terj. Salim Bahreisy dan Said
Bahreisy, (Surabaya : PT. Bina lImu, 1988) juz Il, cet. I, h. 405

>> Kementerian Agama Republik Indonesia, op,cit., h, 290
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telah melupakannya. Ayat ini diturunkan kepada Utbah bin Rabiah.
Hal ini dikuatkan dengan firman Allah Swt surat Fushshilat ayat 49:

Lo

Hjajﬁwjﬁfmwub)ﬂhbﬁwu@ﬂﬁi“

Artinya: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka

ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi putus harapan” (QS.
Fushshilat: 49)°’

Allah Swt memberitahukan tentang sifat-sifat buruk dari kebanyakan
manusia. Selain mereka yang memperoleh nikmat Allah Swt diantara
hamba-hamba-Nya yang mukmin, bahwa jika mereka ditimpa bencana
setelah memperoleh kenikmatan dan kesenangan, segera mereka akan
putus asa dan hilang harapan dari kebaikan yang akan mereka peroleh
di kemudian hari.”® Hal ini merupakan salah satu contoh keterombang-
ambingan kaum musyrikin dalam upaya mempersekutukan Allah Swt.
Suatu saat, mereka mempersekutukan Allah Swt dengan makhluk
lainnya, dan pada saat yang lain mereka menyembah hanya semata-
mata kepada Allah Swt.”® Mereka senantiasa menyekutukan Allah Swt
dengan yang lain ketika mendapat banyak nikmat, sedangkan ketika

mereka mendapat cobaan, mereka mendo’a kepada Allah Swt dengan

*® |bnu Abbas, Tanwir al-Mugbas, (Beirut, Libanon : Dar al-kutub al-1imiah, 1412
H/ 1992 M), cet. |, h. 304

>’ Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan (Surabaya: Halim
Publishing ,2018) h, 482

*8 |bnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, juz. 1V, terj. Salim Bahreisy dan
Said Bahreisy, (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1988), h. 271

*® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 13, h.
193
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khusyuknya. Begitulah sifat orang-orang yang senantiasa mendustakan

agama.

c.Manusia mempunyai sifat tergesan-gesa.
Firman Allah surat Al-Anbiya’ ayat 37:

R N S S N T 5
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Artinya: “Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak
akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka
janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera”
(QS. Al-Anbiya’: 37)%

Firman Allah surat Al-Isra’ ayat 11:
RN I N TR A RN PP
) Y)AG w}f\oﬁj)@\gagbdﬂ\_}w?\& %)

Artinya: “Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia
mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa”

(QS. Al-Isra’:11)%

Dalam ayat ini dijelaskan kelemahan asal pada manusia. Yaitu jika ia
tertimpa kejahatan, kesusahan, dia amat gelisah dan tidak dapat

mengendalikan diri. Dia menyumpah dan mengeluh, terdakang karena

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan (Surabaya: Halim
Publishing ,2018) h, 325
*! 1bid, h.283
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merasa bencana itu terlalu berat, dia minta mati saja. Demikian pula
sebaliknya, ketika dia mendapat kebaikan yang menggembirakan, dia
akan memuji diri sendiri dan menepuk dada. la lupa bahwa hidup itu
adalah pergantian hujan dan panas, suka dan duka, susah dan senang.®
Mengapa manusia seringkali tergesa-gesa dan terburu nafsu? Menurut
as-Samargandi, sifat tergesa-gesa tersebut dijadikan pada diri manusia
karena Adam AS ingin cepat selesai pada proses penciptaanya.®®
Selanjutnya ini menurun kepada manusia, karena Adam merupakan
cikal bakal dari seluruh manusia.

d. Manusia seringkali mengingkari dan melupakan nikmat yang
telah dikaruniakan Allah Swt kepadanya.

Firman Allah surat Az-Zumar ayat 8:

A A AR 1 A 4l G 405 185 la T G 19500
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Artinya: “Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia
memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-
Nya; kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya
lupalah dia akan kemudharatan yang pernah dia berdoa (kepada
Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan dia mengada-

%2 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992),, jilid X, cet. 3. h.
4020

83 Bj al-Laits Nashr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim as-Samargandi, Tafsir
asSamargandi al-Musamma Bahr al-Ulum, juz I1, (Beirut : Dar al-Kutub al-1Imiyah, 1413 H/
1993 M), cet. I, h. 368
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adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari
jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu
itu sementara waktu; sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka"
(QS. Az-Zumar: 8)*

Al-Qurthubi memberikan penjelasan bahwsanya yang dimaksud al-
insan pada ayat di atas adalah orang kafir. Ketika datang kepayahan
(fakir dan bala’), mereka akan berdo'a dan berjanji akan kembali
kepada Allah Swt sebagai seorang yang taat dan meminta kepayahan
tersebut dihilangkan dari mereka. Akan tetapi, ketika kepayahan itu
hilang dan kemudahan datang kepada mereka, mereka menjadi
sombong dan lupa akan do'a yang telah mereka panjatkan kepada
Allah Swt.® Jadi, betapa besar dan nyata keingkaran manusia kepada
Allah Swt yang telah menciptakan dan memberinya nikmat yang
begitu banyak.

Ketika ia ditimpa musibah dan kemadharatan, ia khusyuk berdo’a
kepada Allah Swt dan setelah semua berganti dengan kenikmatan, ia
lupa dan takabbur. la bersikap seperti orang Qodary (berkeyakinan
bahwa manusia bebas berkehendak) saat melakukan ketaatan dan
kebaikan. Tetapi, ketika melakukan kemaksiatan, ia bersikap seperti
orang Jabbary (berkeyakinan bahwa semua gerak-gerik manusia
disetir oleh Allah Swt.*®

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim
Publishing,2018), h. 459

5 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam
AlQur"an, jilid VIII, h. 154

% Aidh bin Abdullah al-Qorni, Nikmatnya Hidangan Al-Quran, terj. A. M. Halim,
(Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006), cet. Il, h. 293
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e.Manusia senantiasa jadi pembantah.
Firman Allah surat Al-Kahfi ayat 54:

£
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi
manusia dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan

manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah” (QS. Al-
Kahfi: 54)°’

Ayat di atas, menurut al-Qurthubi mengandung dua makna®:

1) Cerita atau keterangan-keterangan yang terdahulu

2) Penjelasan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah Swt

Meskipun demikian, manusia manusia tetap membantah

dengan bantahan yang sangat. Manusia di sini menurut al-Qurthubi
adalah An-Nadhr bin al-Harits yang membantah kebenaran Al-
Qur'an. Dalam keterangan lainnya, yang dimaksud adalah Ubay
bin Kholaf.®® Demikianlah manusia dengan sifat baik dan
buruknya, dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
Kemampuan manusia berbuat baik dan buruk tersebut menandakan
ia mempunyai kemampuan berinisiatif, yang menunjukkan bahwa

manusia diberi kemampuan berkehendak secara bebas (free will)

%7 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim
Publishing,2018), h, 300

% Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam
AlQur“an, jilid VI, h. 73

* Ibid, h.73
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dalam menentukan tingkah dan perilaku kehidupannya™ yang
mana di dalamnya terkandung berbagai potensi serta kreatifitas.
Dan hal inilah yang menjadikannya layak menjadi khalifah di
bumi, karena dengan adanya sifat baik dan sifat jelek pada

manusia, bumi ini akan senantiasa berwarna dan tidak monoton.*

B. Musibah dalam Al-Qur’an

1. Pengertian Musibah
Kata musibah sudah sangat populer di kalangan
masyarakat Indonesia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
musibah diartikan dengan “kejadian atau peristiwa menyedihkan yang
menimpa, malapetaka, atau bencana.”’? Dari pengertian tersebut,
dapat diartikan bahwa musibah merupakan semua kejadian atau
peristiwa yang menimpa manusia, baik yang bersifat ringan maupun
yang berat atau sering juga disebut oleh masyarakat umum sebagai
bencana, seperti bencana alam, berupa banjir, gempa, tsunami dan

lain sebagainya.

Dalam bahasa Arab, segala hal yang tidak disukai yang

menimpa seseorang disebut musibah. Di samping itu dalam Kamus

" Tedi Priatna, Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam: Ikhtiar Mewujudkan
Pendidikan Bernilai Ilahiyah dan Insaniah di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Bani Quraisy,
2004), cet. I, h. 99

™ Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia: Telaah Kritis Terhadap Konsepsi Al-
Qur’an, (Yogyakarta: INHIS bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 1996), cet. I, h. 8- 10

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka, 2014), Cet. VIII, h. 942.
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Al-Bisri disebutkan bahwa lafal 4xwsas-bal yang berarti bencana
atau musibah.”
Kata 4xas merupakan isim mashdar yang menunjukkan arti

“tertimpa”, makna selanjutnya dapat tertimpa hal yang buruk maupun
tertimpa hal yang baik. Namun pada umumnya musibah diartikan
dengan tertimpa hal yang buruk.

Musibah adalah segala sesuatu yang menimpa manusia, dapat
berupa hal yang baik ataupun yang buruk. Namun perlu diingat
bahwa hal yang baik atau buruk menurut manusia bukanlah sesuatu
yang mutlak, sebab seuatu yang dianggap baik oleh manusia belum
tentu baik menurut Allah Swt, begitupun dengan keburukan, karena
sesungguhnya hanya Allah Swt Yang Maha Mengetahui segala
sesuatu. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qura’an dalam
Surah Al-Bagarah Ayat 216 :

das @
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Artinya:  “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu

membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi

™ Adib Bisri, Munawwir AF, Kamus Al-Bisri, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999),
Cet. I, h. 422,
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(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (QS. Al-Bagarah: 34)"

Maka dari itu pada hakikatnya musibah merupakan kehendak Allah
Swt, sebab tidak ada sesuatu apapun yang terjadi dan menimpa
manusia dan selurun makhluk-Nya di muka bumi selain dari pada
kehendak-Nya.

Manusia cenderung mendefinisikan sendiri makna musibah
berupa bencana dan nikmat. Suatu hal akan dianggap bencana
manakala yang diharapakan tidak sesuai dengan kenyataan,
sedangkan suatu hal akan dianggap sebagai nikmat jika apa yang
diharapkan sesuai dengan kenyataannya.

Kesadaran manusia dan kemampuan melihat sisi positif dari
hadirnya musibah sangat diperlukan, sebab dalam setiap peristiwa
pasti mengandung hikmah dan pelajaran suapaya manusia lebih baik
lagi.” Sebagai orang yang beriman sudah menjadi kewajiban untuk
menyadari bahwa musibah adalah segala sesuatu yang menimpa diri
manusia. Musibah bisa datang kapan saja dan dimana saja, semua
pasti akan mengalaminya, karena semua berjalan sesuai ketentuan
Allah Swt. Dengan musibah, Allah Swt hendak menguji siapa hamba-
Nya yang paling baik imannya, tetapi di sisi lain musibah juga bisa
menjadi peringatan untuk kembali kepada-Nya. Tidak ada masalah

yang tidak bisa diatasi dan semua musibah yang menimpamanusia

™ Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim

Publishing,2018), h, 6

™ Agus Mustofa, Menuai Bencana: Serial Diskusi Tasawuf, (Surabaya: PADMA

Press, 2006), h. 219.
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pasti membawa pesan dari Allah Swt yang bermanfaat untuk umat
manusia.”®
2. Pandangan Ulama Tentang Musibah

1) Menurut M. Quraish Shihab kata musibah tidak selalu berarti
bencana, tetapi mencakup segala sesuatu yang terjadi, baik
positif maupun negatif, baik anugerah maupun bencana.”’

2) Hamka (w. 1402 H) dalam tafsirnya menyatakan bahwa musibah
adalah bencana, baik bencana besar yang terjadi pada alam
seperti gunung meletus, gempa bumi, banjir, dan sebagainya,
maupun bencana kecil yang terjadi pada manusia seperti sakit.”

3) Wahbah az-Zuhaili (w. 1437 H) menyatakan bahwa musibah
adalah segala hal yang menyakitkan jiwa, harta, dan keluarga.”

4) Muhammad Husain Thabathab'i (w. 1402 H) menyatakan bahwa
musibah diartikan sebagai kemalangan yaitu kejadian apapun
yang dialami seseorang, tetapi kejadian itu selalu dianggap untuk

sebuah kejadian yang menyusahkan.®

® Mutiara Amaly, Penyejuk Jiwa Penyubur Iman, (Jakarta: Lentera Qolbu, 2000),
Vol. 36, h. 25

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbas: Pesan dan Keserasian Al-Qur an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), Cet 5, h. 43

® Hamka Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), Juz 27, h. 299

" Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Jakarta:
Gema Insani, 2013), Jili I, Juz 1-2, Cet. I, h. 298.

8 Muhamma Husain Thabathaba'i, Tafsir al-Mizan, terj. llyas Hasan, (Jakarta:
Lentera Hati, 2012), Jilid 11, Cet. I, h. 269
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5) Muthéafa al-Maréghi (w. 1371 H) menyatakan musibah adalah
semua apa-apa yang mengenai dan menimpa manusia berupa
kebaikan maupun keburukan.®

6) Menurut Imam al-Baidhawi (w. 685 H) musibah adalah semua
kemalangan yang dibenci dan menimpa umat manusia.*

7) Al-Qurthubi (w. 671 H) mengatakan bahwa musibah adalah
segala sesuatu yang mengganggu orang mukmin dan menjadi
bencana baginya baik yang dirasakan itu ringan maupun berat.
Kata musibah ini sering digunakan untuk kejadian-kejadian
buruk yang tidak dikehendaki.®®

3. Sebab-Sebab Terjadinya Musibah

Musibah yang menimpa manusia terlepas dia shaleh atau
tidak, muslim atau tidak, tua atau muda, perseorangan ataupun secara
keseluruhan manusia, semua pasti akan merasakannya. Bila Al-Qur’an
menggunakan kata musibah, maka ia berarti segala sesuatu yang
menimpa manusia, baik itu menyenangkan ataupun sebaliknya. Musibah
sendiri tidak akan terjadi kecuali atas kehendak Allah Swt, meskipun
manusia juga memiliki andil terhadap sebagian musibah yang terjadi.?*

8 Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Maktabah Mushafa al-Babi,
1946) (w. 1371 H)

8 Al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta;wil, (Beirut: Dar Ihya™ at-Turats
al-"Arabi, 1418 H), Juz I, h. 115.

8 Al-Qurthubi, al-Jami* Li Akkam Al-Qur’an, (al-Qahirah: Dar al-Kutub al-
Mishriyyah, 1964), Cet Ill, h. 175.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 11, h.
77.
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Penelusuran sebab-sebab terjadinya musibah secara kausalitas
(hukum sebab akibat) sangat diperlukan, sehingga manusia dapat
mengantisipasinya bila kejadian itu akan menimpa manusia. Namun
musibah itu sendiri tidak boleh disikapi sebatas peristiwa atau fenomena
alam biasa.> Oleh karena demikian, dari uraian di atas penulis akan

memaparkan beberapa penyebab musibah itu terjadi, di antaranya:

a. Musibah atas kehendak Allah Swt
Setiap musibah yang menimpa manusia di atas bumi, seperti
gempa bumi, tsunami, penyakit, dan lain-lain sejatinya telah
ditetapkan oleh Allah Swt. Musibah dalam kaitannya dengan
kehendak Allah Swt ini dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

Artinya: “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa
seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman
kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS. At-Taghabun :
11)86

Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa semua musibah

adalah atas izin Allah Swt. Bahwa bagi mereka yang beriman dan

8 Mardan, Wawasan Al-Qur’an Tentang Malapetaka, h. 79
¥ Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim
Publishing,2018), h, 557
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kemudian ditimpa musibah, serta meyakini musibah tersebut adalah
merupakan takdir Allah Swt maka musibah itu merupakan kasih
sayang Allah Swt, sehingga la akan memberikan hidayah kepada
hamba-Nya yang beriman tersebut. Dengan demikian tidak ada
sesuatu menimpa manusia yang berupa kebaikan atau keburukan
kecuali atas kehendak Allah Swt.®’

Apa saja yang menimpa manusia berupa kebaikan dunia,
kenikmatannya, bencana dan kejahatannya itu terjadi menurut gadha dan
gadar-Nya. Dalam tafsir al-Maraghi disebutkan, bahwa orang mukmin
mempunyai dua kewajiban dalam kaitannya dengan ayat di atas,
pertama orang mukmin harus berusaha sekuat tenaga untuk
mendatangkan kebaikan dan menolak bencana semampu-mampunya,
kedua mereka harus bertawakkal kepada Allah Swt setelah itu, dan
meyakini bahwa segala seuatu itu terjadi menurut gadha dan gadar-Nya.
Sehingga mereka tidak bersedih dan susah jika terjadi keburukan, dan
tidak pula berkepanjangan dalam kesenangan jika terjadi kesenangan.®

Selanjutnya di akhir ayat tersebut dijelaskan bahwa iman itu
menerangi hati dan melapangkan dada untuk beramal yang baik,
kemudia ayat itu ditutup dengan penegasan bahwa Allah Swt Maha
Mengetahui segala sesuatu. Maka kita sebagai manusia harus sadar akan
kepengawasan-Nya baik di waktu tersembunyi maupun di waktu
terbuka. Musibah-musibah yang merupakan kehendak Allah Swt, akan
menghasilkan keyakinan kepada takdir Allah Swt bahwa sesungguhnya

8 Abu al-Fida Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimayqi, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Bahrun Abu

Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), Juz 28, h. 322.

8 Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Maktabah Mushafa al-Babi,

1946), Cet. I, Jilid 28, h. 214
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apa yang akan dan sudah terjadi, telah ditetapkan oleh Yang Maha

Kuasa.

Dengan keyakinan seperti itu, manusia akan sadara bahwa Allah Swt
menimpakan  musibah  kepada hamba-Nya  bukan  karena
kesewenangwenangan-Nya, melainkan karena ada tujuan tertentu dibalik
musibah yang terjadi. Beberapa diantaranya yaitu:

1) Allah Swt hendak memberikan pelajaran kepada hamba-Nya, selain
itu juga untuk menambah pengetahuan agar hamba-Nya bisa jauh
lebih kuat jika ditimpa musibah yang sama atau musibah yang jauh
lebih besar dari yang dialami sebelumnya.

2) Allah Swt hendak memberikan peringatan kepada hamba-Nya agar
mereka tidak terlena terhadap kenikmatan dunia.

3) Allah Swt yang memiliki sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim ingin
mencurahkan kasih sayang kepada hamba-Nya. Sebab potensi dan
nikmat yang telah dianugerhkan Allah Swt kepada manusia jauh
lebih besar dari ujian dan cobaan yang diberikan-Nya jika manusia
tersebut membekali diri dengan iman dan menggunakan potensi-
potensi yang dianugerahkan Allah Swt tersebut dengan sebaik-
baiknya™

4) Allah Swt ingin memberikan peluang untuk menghapus dosa dan
menambah amal ibadah hamba-Nya yang beriman dan bersabar
terhadap musibah yang menimpa mereka.

5) Allah Swt hendak memberikan ganjaran dan hukuman kepada

hamba-Nya yang ingkar terhadap ayat-ayat-Nya, sebagaimana yang

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 13, h.
153.
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telah terjadi pada kaum Luth, ditenggelamkan-Nya kaum Nabi Musa,
dan masih banyak lagi tujuan Allah Swt memberikan musibah,
semua itu Allah Swt Yang Maha Tahu.®

b. Musibah akibat perbutan manusia
Uraian sebelumnya menekankan bahwa disamping musibah
yang menimpa manusia itu ditetapkan oleh Allah Swt, juga
adakalanya terjadi akibat perilaku dan perbuatan manusia itu sendiri
dalam menjalankan kehidupannya di dunia. Ujian berupa nikmat
sering kali membuat manusia terperdaya dan lupa terhadap Allah Swit.
Begitu juga dengan nikmat akal yang telah diberikan Allah Swt
kepada manusia. Dengan atau tanpa disadari, pengetahuan yang
dimiliki oleh manusia itu sendiri telah menjadikannya mendapat
julukan “perusak”.gl
Dalam Al-Qur’an sendiri banyak ayat-ayat yang
mnenyebutkan tentang salah satu sifat buruk manusia tersebut, ayat-
ayat tersebut menggunakan kata fasad yang berarti kerusakan.

Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

Al (md it Gl ol G Ly AT Al s Al s
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% Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), Juz VII,
h. 235,

! Kata “perusak” disini memberikan kesan bahwa perbuatan merusak yang
dilakukan manusia terjadi secara banyak dan berulang-ulang.
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar

mereka kembali (ke jalan yang benar) ” (QS. Ar-Rum: 41)%

Ada dua bentuk perusakan yang dilakukan oleh
manusia di muka bumi, yaitu perusakan secara fisik (perusakan
terhadap alam yang mengakibatkan sesuatu yang memenuhi nilai-
nilainya dan berfungsi dengan baik serta bermanfaat, menjadi
kehilangan sebagian atau seluruh nilainya sehingga berkurang fungsi
dan manfaatnya, yang kemudian menimbulkan kekacauan),® dan
perusakan secara psikis (perusakan terhadap manusia itu sendiri,
mulai dari terkikisnya akhlak dan moral manusia dalam menjalankan
kehidupannya)®*

Perbuatan dan perilaku serta tata cara hidup
merupakan kunci keberhasilan manusia, baik dalam jangka waktu
yang pendek maupun jangka waktu yang panjang, di dunia maupun di
akhirat, secara pribadi maupun sekelompok, di manapun dan
kapanpun. Karena itu Allah Swt mengutus Rasulullah Saw untuk
memperbaiki akhlak manusia, dan keutamaan beliau adalah
akhlaknya, sampai Allah Swt memujinya dalam Al-Qur’an surat Al-
Qalam Ayat 4:

%2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim
Publishing,2018), h, 408

% Lihat QS. Al-Baqgarah[2]: 11 dan 205, QS. Had[11]: 116, QS. Ar-ROm[30]: 41,
dan QS. Ghéafir[40]: 26.

% Pperusakan semacam ini dilakukan dengan cara merusak iman, akhlak,
menyebarkan kebencian, serta melakukan aktifitas yang menyebabkan kehancuran dan
kebinasaan masyarakat, lihat QS. Al-Bagarah[2]: 11-12.
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Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung”

Pada saat ini manusia dihadapkan pada kemajuan
zaman modern, yang mendewakan kepintaran, sains dan teknologi
dan mengesampinkan akhlak mulia, mengabaikan budaya saling
menasehati kepada kebaikan dan kebenaran serta meninggalkan amar
ma'ruf nahi munkar. Segala musibah baik berupa bencana atau
lainnya yang menimpa manusia, memiliki hubungan yang erat dengan
perbuatan manusia itu sendiri.

Demikianlah Allah Swt mengingatkan manusia,
sehingga menunjukkan kepada manusia bahwa akibat perbuatan
manusia yang berupa Kkerusakan dan kejahatan terhadap
lingkungannya akan berdampak pada kehancurannya sendiri. Dengan
peringatan Allah Swt ini dapat diharapkan manusia akan sadar dari
kekeliruan dan kesalahannya. Memang secara ilmiah, planet bumi
menyimpan potensi bencana yang sangat besar, tetapi datangnya
bencana itu ternyata bisa memilih tempat dan korbannya, sesuai
denga kehendak Allah Swt.*

Dengan keadaan bumi yang manusia tempati sekarang
ini tidak heran kalau berbagai musibah menimpa di berbagai negara.
Hilangnya keseimbangan bumi disebabkan karena tindakan-tindakan

% Abdul Rahman Rusli Tanjung, Musibah Dalam Perspektif Al-Qur"an: Studi

Analisis Tafsir Tematik, dalam Jurnal Analytica Islamica, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 153-154



49

manusia yang mengeksploitasi bumi secara berlebihan di sektor
lautan dan daratan, seperti aktifitas pertambangan yang berlebihan
dan merusak ekosistem bumi, pembuangan limbah-limbah industri
yang bukan pada tempatnya, perusakan hutan secara masif, serta
maraknya kegiatan yang tidak sehat dan tidak semestinya, sehingga
menyebabkan ketidakseimbangan kehidupan di bumi yang berujung
pada kekacauan dan kehancuran.®®

Penyebab terjadinya musibah di tengah-tengah
kehidupan manusia antara lain karena di samping terjadinya
pengingkaran terhadap agama Allah Swt yang dibawa oleh para nabi
dan rasul, juga karena manusia itu sendiri melakukan kezhaliman
secara terang-terangan. Zhalim dalam hal ini adalah perbuatan
melanggar dan enggan mendengarkan serta menjalankan ajaran Allah
Swt. Mengapa kezhaliman dapat mendatangkan suatu musibah,
karena manusia telah menzhalimi Allah Swt, juga karena manusia
tidak mau mengambil pelajaran dari kesalahankesalahan yang telah
dilakukan oleh umat terdahulu yang telah dibinasakan oleh Allah Swt,
sehingga tanpa manusia sadari kesalahan tersebut sangat mungkin
terulang kembali melalui perbuatannya.®’

Jika musibah telah menimpa manusia, maka akan sulit
untuk diberantas di tengah-tengah kehidupan masyarakat, kecuali
melaui tindakan dengan kembali kepada petunjuk Allah Swt yang
telah digariskan dalam Al-Qur’an dan tuntunan yang dicontohkan

oleh Rasul-Nya. Musibah yang menimpa manusia kapan dan

% Agus Mustofa, Menuai Bencana: Serial Diskusi Tasawuf, (Surabaya: Padma
Press, 2006), h. 190-197.
" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 9, h. 79
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dimanapun terjadinya, dapat disebabkan oleh perbuatan tangan-
tangan manusia itu sendiri, seperti firman Allah Swt dalam QS. Asy-
Su'ara Ayat 30 :

Yo 8 0 T stans al Gk L Ak 0 Wil U

Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)” (QS. Asy-Suara :
30)98

Pada ayat di atas Allah Swt menggandengkan kata
mushibah yang berarti “malapetaka” dengan frasa kasabat aidikum
yang berarti “perbuatan tanganmu sendiri” atau juga diartikan sebagai
“dosa dan kemaksiatan yang dilakukan manusia”. Hal itu menjadi
pertanda bahwa keadilan Allah Swt benar-benar terwujud dalam
kehidupan manusia yang sangat lemah bila dihadapkan dengan-Nya.
Karena itu manusia diperingatkan bahwa musibah yang menimpa
meraka adalah akibat perbuatan yang mereka lakukan sendiri, paling
tidak disebabkan oleh kecorobohan dan ketidak hati-hatian mereka,
meskipun musibah yang ditimpakan kepada mereka akibat dari
sebagian dari kesalahan mereka, sebab bagaimanapun Allah Swt
mengetahui kelemahan manusia itu sendiri, sehingga dibalik adanya
musibah tersebut, Allah Swt tetap juga melimpahkan rahmat-Nya.

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim

Publishing,2018), h, 368
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Sifat Ar-Rahman dan  Ar-Rahim-Nya yang
dianugerahkan kepada manusia itu terlihat pada kalimat waya fi "an
katsirin yang berarti “Allah memaafkan banyak dari kedurhakaan
(mereka).” Adanya pemaafan dari Allah Swt atas kesalahan dan dosa
mereka pertanda sebagai kasih sayangNya, meski sesungguhnya
Allah Swt Maha Kuasa membinasakan semua, bahkan tidak ada
satupun binatang melata di dunia ini yang luput dari-Nya.*® Meski
ayat yang disebut di atas walau dari segi konteksnya tertuju pada
kaum musyrikin Mekkah, tetapi dari segi kandungannya tertuju pada
umat manusia baik perorangan maupun secara keseluruhan.

Demikian menurut Thahir Ibnu “Asyur (w. 1393 H)
bahwa musibah yang mereka alami adalah akibat ingkar dan durhaka
terhadap perintah serta mempersekutukan Allah Swt. Hal itu
bertujuan agar mengingatkan mereka untuk kembali kepada Allah
Swt dengan melaksanakan perintah dan menjauhi laranganNya.
Karena sesungguhnya Allah Swt Maha Pengampun bagi hamba-Nya
yang senantiasa kembali kepada-Nya.*®
C. Musibah telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfudz)

Musibah bertujuan untuk menempa manusia, agar
tidak berputus asa akibat musibah yang menimpa, meskipun karena
kesalahannya sendiri. Ditegaskan dalam firman Allah Swt yang

berbunyi sebagai berikut:

7, h. 504

% Mardan, Wawasan Al-Qur"an Tentang Malapetaka, h. 92-93
100 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 12, Cet.
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Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah” (QS. Al-Hadid: 22)'*

Kata {42as sebenarnya mencakup segala sesuatu
yang terjadi, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun
bencana. Ayat di atas dapat saja dipahami dalam pengertian umum,
karena memang Allah Swt Maha Mengetahui segala sesuatu.

Tiada suatu musibah di dunia ini melainkan sudah
tertulis di sisi Allah Swt. Musibah yang terjadi adalah sesuai dengan
gadha dan gadar, baik itu adalah musibah di bumi (tanah) seperti
kekeringan, peceklik, kekurangan tumbuh-tumbuhan, rusaknya
tanaman pertanian dan ladang (gagal panen), kekurangan hasil
pertanian, merosotnya hasil ladang, melonjaknya harga-harga
kebutuhan, dan merebaknya kelaparan, maupun musibah seperti
penyakit, kemiskinan dan sulitnya kondisi ekonomi, hilangnya anak
dan keturunan, semua itu telah tertulis dan digariskan alam Lauhul

Mahfdzh jauh sebelum diciptakannya makhluk.'%?

101 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Hafalan(Surabaya: Halim

Publishin%,2018), h. 540

102 \Wahbah az-zuhaili, Tafsir al-Munir, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Jakarta:

Gema Insani, 2013), Cet 1, Jilid 27 & 28, h. 358.
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Ayat tersebut di atas ditutup dengan pernyataan
“sungguh yang demikian itu mudah bagi Allah.” Bahwa
sesungguhnya penetapan semua musibah yang terjadi, telah ada
dalam kitab (Lauhul Mahflzh) meskipun jumlahnya begitu banyak,
Allah Swt mengetahui segala sesuatu, sebelum segala sesuatu itu ada,
sangat mudah bagi Allah Swt dan sama sekali tidak sulit. Allah Swt
Dialah Sang Khalik Yang Menciptakan segala sesuatu, dan Dialah
Yang Maha Tahu tentang apa yang Dia ciptakan, Dia mengetahui apa
yang telah dan akan terjadi dan apa yang tidak terjadi, mengetahui apa
yang telah dan akan ada serta apa yang tidak ada. Ayat ini dijadikan
sebagai landasan dalil oleh para ulama bahwa Allah Swt menegtahui
segala sesuatu sebelum sesuatu itu terjadi.

Di sini, musibah disebutkan hanya dalam konteks
musibah yang terjadi pada bumi (tanah) dan diri atau niwa saja,
karena memang musibah yang terjadi memang hanya sebatas pada
keadaan dunia. Oleh karena itu Rasulullah Saw bersabda dalam
sebuah hadits, “Pena telah kering dengan apa yang telah terjadi
sampai hari kiamat (yakni bahwa segala sesuatu telah dituliskan dan
digariskan).” Di sini Rasulullah Saw tidak mengatakan, “sampai
selamanya.

Jadi pada ayat 22 ini Allah Swt menjelaskan tentang
hakikat musibah yang terjadi di bumi dan menimpa manusia,
semuanya itu telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfizh)

4. Macam-Macam Musibah
Setiap orang yang beriman itu selalu diuji. Allah Swt

menguji keimanan mereka dengan pengetahuan yang menyangsikan
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atau meragukan keimanan mereka. Seperti yang pernah dialami
orang-orang sebelum kamu.'%®
a. Musibah dilihat dari segi bentuknya

Kalau dilihat dari segi bentuknya, musibah ini dibagi
menjadi tiga bentuk, yaitu terdiri dari:
1) Musibah Natural (Alam)

Musibah natural adalah musibah yang terjadi tanpa ada
unsur kesengajaan atau bisa dikatakan terjadi secara alami dan sudah
menjadi ketentuan-Nya. Musibah dalam bentuk ini memaksa
manusia untuk menerimanya. Sebagai contoh: musibah atau bencana
yang terjadi di tahun 2023 ini seperti di China yang tepatnya di
Beijing terjadi hujan deras lalu menyebabkan banjir bandang pada
tanggal 1 Agustus 2023. Kemudian disusul di Hawai terjadi
kebakaran hutan dan angina badai yang menghanguskan kotanya
pada tanggal 8 Agustus 2023. Selanjutnya di susul dengan dasyatnya
gempa bumi yang terjadi di Maroko yang terjadi pada tanggal 8
September 2023 dengan gempa berkekuatan 6,8 magnitudo.
Dilanjutkan dengan kebakaran di Indonesia yang terjadi di area
padang savana Gunung Bromo vyang terjadi pada tanggal 3
September 2023"%,

2) Musibah Kultural
Yang dimaksud dengan musibah kultural adalah musibah yang
terjadi karena kebiasaan buruk manusia. Misalnya kurang

bersihnya lingkungan menimbulkan Penyakit Malaria dan DBD,

103 |mam Jalaluddin al-Mahalli, as-Suyuthi, Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzul
Ayat, Terj. Bahrul Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), Jilid I, hal. 628

loa https://www.beautynesia.id/life/gempa-maroko-banjir-libya-ini-7-bencana-
alam-terkini-di-seluruh-dunia-dampak-perubahan-iklim-dan-kerusakan-alam/b-279820



https://www.beautynesia.id/life/gempa-maroko-banjir-libya-ini-7-bencana-alam-terkini-di-seluruh-dunia-dampak-perubahan-iklim-dan-kerusakan-alam/b-279820
https://www.beautynesia.id/life/gempa-maroko-banjir-libya-ini-7-bencana-alam-terkini-di-seluruh-dunia-dampak-perubahan-iklim-dan-kerusakan-alam/b-279820
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membuang sampah sembarangan, penggalian tambang dan
penebangan pohon liar dapat mengakibatkan Banjir, Tanah
longsor, Penyakit kulit Pendu di Teluk Buyat akibat sampah
Mercuri. Semua itu adalah contoh peran kultur manusia yang
mendatangkan berbagai musibah
Musibah Struktural

Musibah stuktur adalah musibah yang terjadi disebabkan oleh
sistem hidup yang rusak yang tidak layak diterapkan di tengah-
tengah manusia. Seperti jatuhnya nilai mata uang yang
mengakibatkan mahalnya harga BBM, sulitnya lapangan kerja,
tingginya biaya pendidikan dan kesehatan, membengkaknya
utang luar negeri, meningkatnya angka pengangguran dan
kriminal, penjajahan dan pembantaian. Kondisi ini bisa dilihat
misalnya di Irak dan Palestina.

Diantara ketiga bentuk musibah di atas dapat disimpulkan
bahwa musibah Natural terjadi atas kehendak-Nya sedangkan
musibah kultural dan struktural lebih banyak terjadi sebagai

akibat peran dan ulah manusia. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut

disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan
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mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (QS. Al-
Rum: 41)'%®

Dalam Tafsir Jalalain disebutkan bahwasannya kerusakan
yang terjadi di darat, dan di laut yang berupa terhentinya hujan
dan menipisnya tumbuh-tumbuhan serta banyah negeri-negeri
yang kekeringan sungainya itu disebabkan oleh perbuatan-
perbuatan maksiat manusia. Allah Swt mengirimkan musibah ini
supaya mereka merasakan hukuman dari perbuatan mereka

supaya mereka bertobat secepatnya.'®

b. Musibah dilihat dari segi keimanan

Dalam pandangan keimanan musibah dibedakan menjadi dua,

yaitu:

1) Musibah Dunia
Musibah Dunia adalah musibah yang menimpa di dunia serta
dapat menimpa semua umat manusia di bumi ini. Seperti
musibah yang berupa bencana alam baik yang di darat, laut,
dan air atau yang menimpa raga manusia secara khusus seperti
beragam penyakit yang menimpa jasadnya.

2) Musibah Akhirat
Musibah ini menimpa manusia pada saat di dunia dan yang
berkaitan langsung dengan kehidupan akhirat nantinya. Yang

dimaksud dengan musibah dalam bentuk ini yaitu musibah

195 Departemen Agama RI, Al-Qur"“an dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002, (Jakarta
Timur, CV Darus Sunah, 2010), h 408

1% |mam Jalaluddin al-Mabhalli, as-Suyuthi, Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzul
Ayat, Terj. Bahrul Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), Jilid 2, h. 464.
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yang menimpa keberagamaan atau keimanan seseorang. Perlu
diketahui musibah dalam bentuk ini adalah musibah yang
paling besar. Contohnya, seseorang yang dulu rajin beribadah
kini bermalasmalasan atau orang yang dulu taat Kini
meninggalkan dan suka kemaksiatan. Inilah musibah yang
tidak ada keberuntungannya sama sekali.*”’

c. Musibah dilihat dari segi fungsinya

Sedangkan jika dilihat dari fungsi musibah itu sendiri,
maka musibah dapat dikelompokkan menjadi beberapa,
yaitu:

1) Musibah sebagai ujian atau cobaan

Musibah ini diberikan Allah Swt kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman untuk menguji keimanan dan
kesabaran mereka, agar diketahui siapa di antara mereka
yang imannya benar-benar mutiara dan yang imannya
sekedar pecahan kaca. Musibah itu bertujuan untuk
menimpa manusia yang beriman agar tidak berputus asa
terhadap musibah yang menimpanya.

Setiap orang yang beriman pasti akan diuji. Allah Swt
menguji keimanan mereka dengan pengetahuan yang
menyangsikan atau meragukan keimanan mereka. Seperti
yang pernah dialami oleh orangorang sebelum kamu'®®

Seorang yang mengaku sudah beriman kepada Allah

Swt belum tentu sungguh-sungguh beriman. Karenanya

07 Mahmudin, “Meraih Rejeki Menolak Bala dengan Shadagah”, (Surabaya:
Indah, 2008), h. 109

1% Imam Jalaluddin al-Mabhalli, as-Suyuthi, Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzul
Ayat, Terj. Bahrul Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), Jilid 2, h. 628
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Allah Swt perlu menguji mereka yang mengaku beriman
dengan sesuatu, misalnya berupa banjir bandang, gempa
bumi, penyakit, atau kesulitan ekonomi. Jika mereka tetap
sabar dan istiqgomah di jalan Allah Swt berarti mereka itulah
yang sungguh-sungguh beriman dan Allah Swt akan
menaikkan derajatnya sekaligus menghapus sebagian dosa-
dosanya melalui musibah itu. Mereka akan mendapat kabar
gembira berupa surga dan kenikmatan yang ada di
dalamnya.

Sejak zaman azali, Allah Swt Yang Maha Tahu atas
berbagai perkara yang gaib sesungguhnya telah mengetahui
keimanan yang palsu maupun keimanan yang benar. Hanya
saja, sifat keadilan-Nya mengabaikan semua itu.
Maksudnya, tidak lain agar melalui musibah ini, manusia
dapat mengambil pelajaran atas kebenaran atau kebohongan
keimanannya, sehingga pada hari kiamat kelak, ia tidak
memiliki dalih apa pun.*®

2) Musibah sebagai peringatan

Bagi setiap muslim, musibah bisa sebagai peringatan
agar mereka mau kembali ke jalan yang benar. Musibah juga
berarti peringatan dari Allah Swt bahwa sesungguhnya
manusia adalah makhluk yang sangat lemah dihadapan
Allah Swt. Kesadaran ini perlu ditumbuhkan karena manusia

cenderung merasa paling kuat dan paling berguna, sehingga

199 Adnan Syarif, Psikologi Qurani, Terj. Muhammad Al-Mighwar, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2002), Cet I, hal. 171
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sombong. Kesombongan inilah yang mengakibatkan kita
sering menolak kebenaran dan meremehkan orang lain
3) Musibah sebagai azab

Musibah ini datang sebagai tanda murka Allah Swt
kepada orang-orang pelaku dosa dan jauh dari keimanan dan
takwa. Bagi orang-orang yang ingkar dan tidak beriman,
musibah tidak lain adalah azab atau siksa yang ia peroleh di
dunia. Sesungguhnya musibah tersebut sebagian yang sangat
kecil dari siksa akhirat yang didahulukan Allah Swt di muka
bumi ini bagi mereka. Azab itu sendiri terjadi ketika
manusia yang ada membiarkan berbagai kemaksiatan dan
kemungkaran terjadi di sekitarnya tanpa peduli. Dalam
menghadapi musibah ini, masyarakat pelaku dosa harus
segera kembali kepada ajaran Allah Swt dan syariat-Nya,
dengan bertaubat secara serius dan membaca istighfar

sebanyak-banyaknya.**

110

Adnan Syarif, Psikologi Qurani, Terj. Muhammad Al-Mighwar, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2002), Cet I, hal. 171
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